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ABSTRAK

Kebutuhan hasrat biologis memiliki pengaruh pada tingkat kematangan
kepribadian manusia, khususnya bagi pasangan suami istri yang telah resmi
menikah. Dalam perspektif ajaran Islam kebutuhan batin atau nafkah batin
merupakan hak dan kewajiban yang harus dipenuhi oleh pasangan suami istri.
Walaupun demikian, beberapa masalah menunjukkan bahwa pemenuhan kebutuhan
hasrat biologis tersebut tidak dapat berjalan dengan baik. Skripsi dengan judul
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemenuhan Hasrat Seksual Suami Narapidana
Dirumah Tahanan Kelas I Surabaya” berusaha meneliti kendala pemenuhan
kebutuhan biologis antara suami dan Istri. Skripsi ini berusaha menjawab dua
masalah tentang Bagaimana pemenuhan hasrat seksual suami narapidana dirumah
tahanan kelas 1 Surabaya? Dan bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap
pemenuhan hasrat seksual suami narapidana dirumah tahanan kelas 1 Surabaya?

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan. Data penelitian dihimpun
melalui angket dan wawancara, yang selanjutnya dianalisis dengan metode
Deskriptif Verifikatif dengan pola pikir Induktif. Penelitian ini menggunakan
pumposed population dengan penentuan sampel penelitian menggunakan cluster
random sampling

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pemenuhan hubungan seksual suami
isteri sangat berpengaruh terhadap keharmonisan keluarga dan mampu
menghindarkan terjadinya perceraian. Kesimpulan berikut menyatakan bahwa:
Pelaksanaan hasrat berhubungan seksual narapidana dilakukan dalam dua bentuk
yaitu hubungan seksual langsung dan hubungan seksual tidak langsung. Hubungan
seksual langsung terjadi ketika istri menjenguk suami di Rutan. Adapun hubungan
seksual tidak langsung dilakukan oleh suami sendiri tanpa hadirnya pihak Istri.

Pandangan hukum Islam tentang hubungan seksual suami narapidana
dirumah tahanan kelas 1 Surabaya menunjukkan bahwa hubungan seksual tersebut
diperbolehkan selama memenuhi kaidah mu’asyarah bil-ma’ruf dan ridlo diantara
pasangan tersebut. Adapun hubungan seksual tidak langsung yang dilakukan oleh
para nara pidana tetap dibolehkan selama tidak menentang ajaran Islam.

Sejalan dengan kesimpulan di atas kepada para pasangan suami isteri yang
mana suami menjadi narapidana dan tinggal di rumah tahanan kelas 1 Surabaya
untuk berusaha membangun kehidupan keluarga yang sesuai dengan ajaran Islam,
dan kepada Pejabat atau Pimpinan Rumah Tahanan Negara Kelas I Surabaya untuk
meningkatkan kualitas Rumah Tahanan Negara Kelas I Surabaya yang nyaman dan
menyediakan fasilitas tempat untuk melakukan hubungan seksual suami isteri di
Rumah Tahanan Negara Kelas I Surabaya atau disebut dengan istilah “Bilik Surga”
demi menjalin dan menjaga keharmonisan keluarga pasangan suami isteri yang mana
suami menjadi narapidana dan tinggal di Rumah Tahanan Negara Kelas I Surabaya.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam telah menetapkan kewajiban suami yaitu memberi nafkah
lahir dan batin kepada isterinya. Kewajiban nafkah lahir itu umpamanya
memberinya makan, minum, pakaian, perhiasan dan sebagainya. Sedangkan
nafkah batin adalah mengisi dan memuaskan kebutuhan seksual pasangannya.
Pemenuhan kebutuhan tersebut bukan hanya menunjukkan peran suami kepada
istri melainkan juga membuktikan tingkat tanggung jawab yang dimiliki suami.
Semakin mampu suami memenuhi kebutuhan istri maka suami akan dikenal
sebagai suami yang bertanggung jawab. Sebaliknya jika suami tidak mampu
memenuhi kebutuhan Istri maka suami akan dikenal sebagai suami yang tidak
bertanggung jawab.

Ketentuan di atas secara tidak langsung menunjukkan bahwa suami
memiliki peran sentral dalam memenuhi hajat seksual isterinya. Begitu juga
sebaliknya, seorang isteri pun mempunyai kewajiban melayani hajat seksual
suaminya. Selama tidak ada udzur yang melarang istri melayani suami, Isteri
tidak boleh menolak bila pada suatu saat ia diperlukan suaminya untuk
berhubungan kelamin. Islam menjelaskan bahwa hubungan suami istri tidak

selalu didasari atas suka sama suka, terkadang hubungan itu terjadi oleh



keinginan oleh salah satu pihak dan tidak diinginkan oleh pihak lainnya. Allah

Swt. telah berpesan dalam surat al-Nisa 19:
" 1 o A oy o 14855 O (b G e 5 009 3750 Gy 6
Artinya: “Dan bergaullah dengan mercka secara patut. kemudian bila kamu
tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu
tidak menyukai sesuatu, Padahal Allah menjadikan padanya kebaikan
Yyang banyak.

Islam telah mensyariatkan hubungan seksual yang halal antara suami istri
dan menjadikannya sebagai salah satu kebaikan dalam kehidupan di dunia dan
menjadikan kenikmatan ini secara khusus bagi orang-orang mukmin yang shalih
pada hari kiamat nanti. Allah berfirman dalam surat al-Baqarah ayat 228:

o5 S 0 B33 Lgle 96T 3 e b e 145 .

£

Artinya: “...Dan Para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan

kewajibannya menurut cara yang ma'ruf akan tetapi Para suvami,
mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya. dan Allah
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”.

Namun demikian, dalam persoalan-persoalan yang berkaitan dengan
proses pemenuhan nafkah batin bagi pasangan suami isteri, terjadi realita yang
berbeda dalam penerapannya. Hal ini menyangkut keberadaan pasangan suami
isteri yang salah satu dari pasangan tersebut berpisah tempat, berpisah karena
perbedaan jam kerja atau berpisah karena keadaaan tertentu.

Hambatan hubungan seksual yang terjadi antara pihak suami dan istri

karena perbedaan tempat dapat dilihat pada kasus yang terjadi pada narapidana



yang bertempat tinggal di rumah tabanan, pihak suami atau istri yang
bertempat tinggal di Rutan sudah tentu berpisah dengan pasangannya untuk
sementara. Perpisahan ini tidak selalu karena perceraian, mereka berpisah
karena salah satu pihak harus menjalani upaya pemasyarakatan yang ditetapkan
oleh pemerintah.

Upaya pemasyarakatan yang dilakukan oleh pemerintah sudah tentu
memiliki berbagai konsekwensi pada pihak suami maupun istri. Pihak suami
tidak dapat berusaha untuk memenuhi kebutuhan nafkah materil maupun
seksuil kepada pihak istri, suami tidak dapat mencari nafkah untuk diberikan
kepada pihak istri atau pihak istri yang di rumah tahanan tidak mampu
melaksanakan peran seksualnya kepada suami.

Hal senada juga terjadi pada pasangan suami isteri yang salah satu pihak
berada di Rumah Tahanan Negara (Rutan) Kelas I Surabaya yang beralamat di
jalan Letnan Jenderal Sutoyo Medaeng Waru Sidoarjo. Rutan Medaeng adalah
Rumah Tahanan Negara Klas I Surabaya yang dibangun sejak tahun 1976 dan
dibentuk berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia
tanggal 26 September 1985 Nomor: M.01.PR.07.03 tahun 1985, diresmikan
pada tahun 1985.

Bangunan ini semula dirancang untuk Lembaga Pemasyarakatan Khusus
Anak, namun karena kebutuhan organisasi berubah fungsi untuk orang-orang

yang melanggar hukum di wilayah Kota Madya Surabaya maka dinamakan



Rumah Tahanan Negara Klas I Surabaya atau lebih dikenal dengan sebutan
RUTAN MEDAENG meskipun tempatnya berada di Kabupaten Sidoarjo.

Bagi pasangan suami isteri yang salah satu pihak tinggal di Rutan kelas 1
Surabaya mengalami kesulitan untuk melakukan hubungan seksual. Kesulitan
ini disebabkan oleh duva hal. Pertama, tempat untuk berhubungan sangan
terbatas. Kedua, proses administratif yang bersamaan. Faktor keterbatasan
fasilitas ini bukan disebabkan oleh tidak adanya keinginan pihak Rutan untuk
menyediakan fasilitas yang layak. Keterbatasan fasilitas Rutan lebih
disebabkan pertambahan jumlah napi yang semakin banyak.

Selain masalah fasilitas, hubungan seksual yang terjadi di Rutan medaeng
juga terkendala masalah administratif, masalah ini muncul disebabkan oleh
permintaan izin penggunaan fasilitas dilakukan pada saat yang bersamaan.
Upaya ini sudah tentu membuat pihak Rutan harus membuat jadwal
penggunaan fasilitas yang merata. Hal ini sudah tentu berbanding terbalik
dengan kebutuhan seksuval napi yang terkadang tidak dapat dipastikan kapan
munculnya.

Selain dua permasalahan di atas, kondisi lain yang juga menghambat
adalah tidak tersedianya bilik mesra bagi pasangan suami isteri serta tidak
adanya tempat yang nyaman, aman dan tidak diketahui orang lain atau anggota

penghuni Rutan lainnya ketika melakukan hubungan seksual suami isteri.



Bagi pasangan suami isteri yang tinggal di rumah tahanan kelas 1
Surabaya harus pandai-pandai untuk melakukan hubungan seksual dengan
pasangannya. Adapun etika ketika melakukan hubungan suami isteri adalah
tenang, tidak berisik, karena itu persetubuhan suami isteri itu adalah rahasia
yang tidak diketahui, didengar dan disadari oleh orang lain selain mereka
berdua. Oleh karena itu tempat, waktu dan suasana perlu diperhatikan supaya
persetubuhan tersebut terjaga kerahasiaannya. Termasuk yang harus
diperhatikan ketika sedang melakukan hubungan suami isteri ini adalah tidak
mendesah dengan desahan yang keras dan tidak berbicara banyak. Jadi biarlah
perbuatan itu dilakukan dengan diam dan diam-diam’

Tidak adanya tempat yang aman untuk melakukan hubungan seksual
suami isteri di rumah tahanan kelas 1 Surabaya sehingga memaksa mereka
nekat melakukan hubungan seksual suami isteri di kamar mandi umum, dan
banyak sekali orang-orang mengantri untuk memakai kamar mandi untuk
keperluan mandi, mencuci bahkan ditempat seadanya, dimana tempat tersebut
biasa membuat pasangan tersebut nyaman, bahkan ada yang tidak
memperdulikan dimana dia berada. Pemandangan seperti itu menjadi sangat
tabu apabila sampai diketahui orang lain, apalagi diketahui oleh penghuni

Rutan yang remaja yang belum menikah.

! Muhammad Ihsan, Gauli Isterimu Dari Arah Sesukamu, (Yogyakarta: Mocomedia,2007), 72



Melakukan hubungan seksual perlu dilakukan di tempat yang aman dan
tenang agar tidak merasa dihantui oleh perasaan takut dan tidak nyaman.
Kondisi hubungan seksual yang dilakukan ditempat yang tidak aman dan
tenang mampu menghambat pertumbuhan kepribadian suami isteri bahkan
kalau kadarnya berlebihan bisa menimbulkan gejala neurofic. Suasana
hubungan pun akan terasa kaku dan gersang dan setiap pribadi membutuhkan
rasa aman agar mampu bertumbuh, termasuk pasangannya.’

Hubungan seks yang indah dan bergairah akan menjadi modal berharga
bagi suami isteri untuk membina rumah tangga yang bahagia. Itu semua
dilakukan demi tetap terjalinnya suatu keharmonisan dan kerukunan dalam
rumah tangganya.

Hubungan seksual bisa menimbulkan keharmonisan pasangan suami isteri
yang suami menjadi penghuni di rumah tahanan kelas 1 Surabaya oleh karena
itu hubungan scksual suami isteri adalah faktor utama demi terciptanya
keutuhan rumah tangga dan menjadikan hubungan yang sakinah mawaddah wa
rahmah

Hubungan seks dalam keluarga menjadi sangat penting, sechingga menjadi
salah satu pilar penjaga keharmonisan dalam keluarga. Tanpa adanya hubungan

seks yang teratur dan indah sulit rasanya mencapai keluarga yang tentram dan

bahagia.

2 paulus Subianto, Membahagiakan Pasangan, (Jakarta; PT. Gramedia Utama, 2004), 122
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tidak hendaknya pasangannya telah tanggap dan memberikan respon yang
sepositif mungkin. °

Ibrahim juga menjelaskan bahwa kurang terpuji dan tidak patut dibangga-
banggakan jika kebiasaan menolak tanpa alasan atau akhirnya mau walaupun
pada awalnya telah dibuat trik yang cukup menyakitkan hati. Respon yang
positif yang diiringi oleh perkataan dan tindakan yang menambah kegairahan
nafsu sangat diperlukan sebab dapat menambah taraf kebahagiaan dan
bersemangatnya antara suami isteri untuk melakukan hubungan seksual.®

Hubungan suami istri selain dapat memberi keturunan juga dapat
menciptakan keharmonisan dan membuat suasana menjadi tentram, juga
menjauhkan dari segala pertikaian antara suami istri, menghindari
perselingkuhan dan perpisahan antara keduanya.

Hasrat seksual suami isteri bisa memelihara dari pandangan haram dan
dampak yang ditimbulkannya, yaitu pengkhianatan, perselingkuhan dan
perzinahan. Orang yang sudah berumah tangga itu seharusnya lebih mampu
untuk menjaga pandangannya dan kemaluannya. karena ’ Firman Allah (surat
An-Nisa'30-31)

s Bg(r.) 1;:.,._15IJ| 61;&.» ity O alaf U323 Wi Uy 35 i 1)
(V\)U;»J’.\},Lr_’(},ﬁboﬁju,w

s .
Ibid.
% Hasan Basri, Keluarga Sakinah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), 63
” Muhammad thsan, Gauli Isterimu dari Arah Sesukamu, (Yogyakarta: Mocomedia,2007), 23



Artinya: Dan barangsiapa berbuat demikian dengan melanggar hak dan aniaya,
maka Kami kelak akan memasukkannya ke dalam neraka. Yang
demikian itu adalah mudah bagi Allah. Jika kamu menjauhi dosa-dosa
besar di antara dosa-dosa yang dilarang kamu mengerjakannya,
niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahanmu dan Kami masukkan
kamu ke tempat yang mulia

Tidak adanya tempat untuk mememuhi hasrat seksual menjadi
kegelisahan suami narapidana di Rutan. Karena mereka tidak bisa melakukan
hasrat hubungan seksual dengan pasangannya layaknya suami istri di rumah,
Permasalahan tersebut memicu suami narapidana untuk nekad memenuhi hasrat
seksualnya dengan onani atau sodomi dan melakukan hasrat biologisnya di
sembarang tempat yaitu di aula Rutan Medaeng.

Persoalan di atas menjadi pemicu emosi tidak dapat terkontrol dengan
baik sehingga sering terjadi pertengkaran antara suami isteri dan hubungan
suami isteri menjadi kurang harmonis, sehingga ada pula yang hampir terjadi
perceraian karena sang isteri terbukti selingkuh dengan pria lain.

Dari pemaparan di atas menjadi sangat menarik dijadikan obyek

pembahasan skripsi ini adalah tentang pemenuhan hasrat seksual suami

narapidana di rumah tahanan kelas 1 Surabaya.

B. Rumusan Masalah

Dengan latar belakang yang telah dikemukakan dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut:

8 Departemen Agama RI, A/-Qur'an dan terjemahnya, (Bandung: CV. Penerbit J-Art, 2005),
153
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1. Bagaimana pemenuhan hasrat seksual suami narapidana di rumah tahanan
kelas 1 Surabaya?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pemenuhan hasrat seksual

suami narapidana di rumah tahanan kelas 1 Surabaya?

C. Kajian Pustaka

Kajian pustaka pada penelitian dilakukan untuk mendapatkan diskripsi
ringkas tentang gambaran serta gagasan pembahasan yang akan diteliti dengan
penelitian sejenis yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya sehingga
diharapkan tidak ada pengulangan materi penelitian.

Penclusuran kajian pustaka dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat beberapa penelitian yang memiliki kemiripan dengan skripsi ini
diantaranya skripsi saudara Ahmad Hamdi Mulyo (2002) membahas tentang
“Studi Analisis Hukum Islam Tentang Kompensasi Materiil Atas Natkah Batid”.
Skripsi tersebut menjelaskan tentang bagaimana tinjauan hukum Islam dan
perundang-undangan terhadap kompensasi nafkah batin, penentuan harga nafkah
batin serta gugatan kompensasi materiil atas nafkah batin kaitannya dengan
gugat cerai.

Penelitian senada juga ditemukan dalam skripsi saudara Muhammad Fathul
Bahri (2008) yang membahas tentang “Batasan minimal fekuensi Jima' sebagai

pemenuhan kewsjiban suami terhadap isteri (Studi Komperatif Terhadap
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Pendapat Mazhab Syafii Dan Hambali)”. dalam skripsi ini fokus kajiannya
adalah menelaah frekuensi jima'sebagai pemenuhan kewajiban suami isteri.
Skripsi lain yang membahas tentang nafkah juga ditemukan dalam tulisan

Ana Nurul Hidayati, (2006) yang membahas tentang “Putusan PA Bojonegoro

No 823/ Pdt. G/ 2001/ PA BJN ftentang tuntutan isteri mengenai ganti rugi,

untuk nafkah batin dalam perspektif Imam Malik”. Skripsi ini membahas kasus

isteri yang sudah ditinggal lima tahun tidak mendapatkan nafkah batin dari
suaminya, kemudian mengajukan tuntutan kepada Hakim agar suami membayar
sejumlah uang (merupakan salah satu dari tuntutan atau gugatan isteri).

Sedangkan dalam perspektif Imam Malik, seorang isteri diperbolehkan untuk

mengadukan perkaranya ke Pengadilan Agama (isteri sebatas khiyar yaitu

meminta cerai atau tatap melanjutkan perkawinannya).
Penelitian dalam skripsi ini sudah tentu berbeda dengan beberapa
penelitian sebelumnya yaitu:

1. Objek penelitian membahas Pemenuhan Hubungan Seksual Suami
Narapidana Di Rumah Tahanan Kelas 1 Surabaya. Belum pernah diteliti
dalam beberapa penelitian sebelumnya.

2. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian
lapangan. Beberapa penelitian sebelumnya cenderung bersifat penelitian

library research
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3. Metode pengumpulan data yang terdapat dalam penelitian ini menggunakan

cluster random sampling yang tidak digunakan dalam penelitian sebelumnya.

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut:
1. Mendiskripsikan pelaksanaan pemenuhan hasrat berhubungan seksual suami
narapidana di rumah tahanan kelas 1 Surabaya.
2. Menganalisis pelaksanaan hasrat berhubungan seksual suami narapidana di

rumah tahanan kelas 1 Surabaya dengan tinjauan hukum Islam.

E. Kegunaan Hasil Penelitian
Sedangkan manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah
manfaat teoritis yang meliputi:
1. Secara teoritis, scbagai upaya bagi pengembangan ilmu pengetahuan
khususnya dalam pelaksanaan hubungan seksual narapidana.
2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
untuk pertimbangan masyarakat dan peneliti selanjutnya yang berkaitan

hubungan seksual suami isteri.

F. Definisi Operasional
1. HukumlIslam : Peraturan-peraturan yang dirumuskan berdasarkan
wahyu Allah dan sunnah Rasul-Nya tentang tingkah

laku mukallaf yang diakui dan diyakini berlaku
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mengikat bagi semua pemeluk Islam.” Dalam penelitian
ini, penulis menggunakan hukum Islam menurut al-
Qur'an dan Hadis.

2. Hubungan seksual: Persetubuhan antara laki-laki dan perempuan yang
dilakukan untuk mendapatkan suatu kenikmatan.'°

3. Narapidana : Orang yang tengah menjalani masa hukuman atau
pidana dalam lembaga pemasyarakatan.

4. Rumah Tahanan : Tempat tersangka atau terdakwa ditahan selama proses
penyidikan, penuntutan, dan pemeriksaan di sidang
pengadilan di Indonesia.

Berdasarkan definisi operasional di atas maka penelitian ini membahas
tentang analisis hukum Islam terhadap pelaksanaan pemenuhan seksual suami

narapidana di rumah tahanan kelas 1 Surabaya.

G. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Rumah Tahanan Negara (Rutan) Kelas I

Surabaya yang beralamat di jalan Letnan Jenderal Sutoyo Medacng Waru

Sidoarjo.

® Ahmad Rofiq, Pembaharuan Hukum Islam Dj Indonesiah.23
' Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 562
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2. Data yang dikumpulkan
Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan adalah data yang
diperoleh selama penelitian. Adapun data yang diperlukan dalam penelitian
ini secara global meliputi:

a. Data tentang pelaksanaan hubungan seksual suami isteri bagi suami
narapidana di Rumah Tahanan kelas | Surabaya.

b. Data tentang hukum Islam yang membahas hubungan seksual.

3. Sumber data

Dalam penelitian ini data yang diperoleh bersumber pada:

a. Sumber primer: (sumber informasi yang langsung mempunyai
wewenang dan bertanggung jawab terhadap pengumpulan atau
penyimpanan data).'' Informasi yang berasal dari suami narapidana di
Rumah Tahanan kelas 1 Surabaya sebanyak 90 orang. Serta pengurus
yang menangani suami narapidana di Rumah Tahanan kelas 1 Surabaya.

b. Sumber sekunder: (sumber informasi selain dari sumber primer, yakni
sumber informasi yang secara tidak langsung mempunyai wewenang dan
tanggung jawab terhadap informasi yang ada padanya). Dokumen atau
data dari pengurus Rumah Tahanan kelas 1 Surabaya 'yaitu data jumlah

suami narapidana di Rumah Tahanan kelas 1 Surabaya.

""" Usman Rianse, Abdi, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi, (Bandung: Alfabeta,
2008), 61

”»
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4. Teknik pengumpulan data
Sesuai dengan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka
beberapa metode atau teknik yang digunakan dalam pengumpulan data
sebagai berikut:
a. Interview (wawancara)

Interview atau wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara atau interviewer untuk memperoleh informasi dari
terwawancara.'> Wawancara dilakukan dengan narapidana yang bernama
Zainal Abidin, Koirul Anam dan narapidana yang tidak mau di sebutkan
namanya. Metode ini digunakan untuk mengetahui teknis pemenuhan
hasrat hubungan seksual para narapidana yang berstatus sebagai suami di
Rutan Kelas I Surabaya. Adapun wawancara yang dilakukan terhadap
pengurus narapidana yang bernama Ibu Mala dan Bapak Ari Yuniarto,
digunakan untuk mengetahui prosedur administratif dan akomodasi yang
disiapkan pihak Rutan dalam proses tersebut.

b. Angket (Quesioner)
Merupakan sejumlah pernyataan tertulis digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang dirinya

atau hal-hal yang diketahui."

' Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), 132

1> Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Svatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), 128
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Dalam penelitian ini questioner yang digunakan bersifat tertutup,
yakni dalam angket yang sudah tersedia jawabannya sehingga responden
tinggal menulis atau membubuhkan tanda silang pada jawaban yang
sudah disediakan.

Angket tersebut digunakan untuk menggali data tentang teknis
pemenuhan hubungan seksual para narapidana yang berstatus scbagai
suami di Rutan Kelas I Surabaya.

c. Dokumen

Data dokumen diambil dari pengurus yang menangani suami
narapidana di Rumah Tahanan kelas 1 Surabaya dan telah mendapatkan

persetujuan dari kepala Rumah Tahanan kelas 1 Surabaya.

5. Teknik analisis data

Teknik analisis data yang akan digunakan untuk menganalisis data
pada skripsi ini adalah menggunakan metode Deskriptif Verifikatif yaitu
penelitian yang berusaha menggambarkan tentang pemenuhan nafkah
biologis suami narapidana di Rumah Tahanan kelas 1 Surabaya. Kemudian
dilakukan penelitian terhadap bentuk pemenuhan nafkah biologis suami
narapidana di Rumah Tahanan kelas 1 Surabaya dengan menggunakan

perspektif hukum Islam.
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H. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi dari pada skripsi ini

agar penulisannya tersusun secara sistematis dan terarah, maka dari penulisan

skripsi ini perlu disebutkan dalam sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab I

Bab II

Bab III

Bab IV

BabV

Menjelaskan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang,
rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan
hasil penelitian, definisi Operasional, metode penelitian, serta
sistematika pembahasan.

Menjelaskan tentang pengertian pemenuhan hasrat seksual suami
isteri dalam hukum Islam serta dasar hukumnya.

Memuat tentang deskripsi hasil penelitian terhadap kondisi

kehidupan suami narapidana di rumah tahanan kelas 1 Surabaya

yang meliputi, jumlah dan usia suami narapidana di Rumah

Tahanan kelas 1 Surabaya, pekerjaan suami atau isteri,
pemenilhan hasrat seksual suami isteri di rumah tahanan kelas 1
Surabaya, meliputi waktu, tempat dan frekuensi.

Pada bab ini mengemukakan analisis terhadap pemenuhan hasrat
scksual suami narapidana di rumah tahanan kelas 1 Surabaya,
Analisis hambatan mememuhi hasrat seksual suami narapidana di
rumah tahanan kelas 1 Surabaya

Kesimpulan dan Saran.



BAB II

HUBUNGAN SEKSUAL SEBAGAI KEBUTUHAN SUAMI ISTERI
DALAM KEHIDUPAN RUMAH TANGGA

A. Pengertian Hubungan Seksual Suami Isteri
Agama Islam telah mengajarkan bahwa kewajiban suami terhadap isteri
dalam hak yang bersifat bukan kebendaan salah satunya adalah memenuhi
kebutuhan seksual suami isteri.
Secara Qur'ani, suami berkewajiban memenuhi kebutuhan seksual pada
isterinya dengan cara melakukan hubungan seksuval. Hal ini diatur dalam Al-

Qur'an Surat Al-Baqarah ayat 223:
E] : Jo‘_:f 2% o ¥ ‘:Ezo‘ },g }':rofl 'e‘:or _{'fo"“o, o,}‘z.
PE VIS PN P RAT N ) ‘._{:_.4,\1 | gody 228 Lj‘._ﬁ, b ST & oS3
Artinya: "Isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam maka
datangilah tanah tempat bercocok tanammu itu bagaimana saja kamu
kehendaki. Dan kepjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu, dan
bertakwalah kepada Allah dan ketahuilsh bahwa kamu kelak akan
menemui-Nya. Dan berilah kabar gembira orang-orang yang beriman. "
Dalam Islam hubungan seksual dikonsepsikan sebagai aktivitas seks yang
hanya boleh dilakukan pasangan kawin yang sah secara syara'. Hubungan seks di

luar lembaga perkawinan dipandang sebagai perbuatan zina yang berdosa besar.

Dengan demikian, uraian skripsi ini akan membahas tentang praktik hubungan

! Depag RI, Al-qur'an dan Tegjemah. (Bandung: CV. Penerbit J-Art, 2005), 67

18
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seksual yang dijalani suami isteri. Islam memberikan kebebasan sepenubnya pada
manusia untuk mendapatkan kebahagiaan scksual asal asalkan pemenuhannya
dilaksanakan melalui tata aturan yang dikonsepsikan Islam.

Seks dikenal dengan istilah sex acts dan seksual behavior. Sex acts
merupakan konsepsi seksual yang berkaitan dengan pengertian seks sebagai
aktivitas persetubuhan, baik yang menyangkut pengertian sex acts procreation
(bertujuan memiliki anak) sex as recreational (bertujuan untuk mencari
kesenangan) dan sex as relational (bertujuan untuk mengungkapkan rasa sayang
dan cinta). Sedangkan sex behavior adalah yang berkenaan dengan psikologis,
sosial dan budaya dari seksualitas, seperti hal-hal yang berkenaan dengan
ketertarikan seseorang pada erotisitas, sensualitas, pornografi dan ketertarikan
pada lawan jenis. Dari definisi tersebut dapat dilihat bahwa kehidupan seksual
juga mencakup kompleksitas emosi, perasaan, kepribadian, sikap dan watak
social, baik yang menyangkut masalah sex acts maupun sexwal behavior. 3

Dalam Islam makna seks sebagai suatu aktivitas kelamin hanya boleh
dilakukan dalam suatu ikatan perkawinan yang sah, dan hanya dilakukan dengan
pasangan kawinnya. Hubungan seksual tersebut oleh Islam diberikan status
ontologis yang tinggi, yang didefinisikan sebagai suatu ibadah dan para
pelakunya kelak akan mendapatkan pahala dari Allah. Sebaliknya, Islam akan

memberikan sanksi hukum yang tegas kepada seseorang yang melakukan

? Rahmat Sudirman, Kontruksi Seksuvalitas Islam, (Y ogyakarta: Media Pressindo, 1999), 169
? Miftahul Asror, Seks Dalam Bingkai Islam , Cetakan I, (Surabaya: Jawara, 2003), 14



20

hubungan kelamin di luar nikah, hal ini dikonsepsikan sebagai perbuatan zina
yang para pelakunya akan mendapatkan balasan azab dari Allah.*

Pemenuhan hasrat seksual suami isteri mempunyai tujuan yang lebih suci,
dari pada sekedar menyalurkan hawa nafsu syahwat dalam mencari kesenangan
antara suami isteri.

Hasrat seksual ketingkat yang luhur dan suci dan menjelaskan hubungan
seksual sebagai jalan untuk mendapatkan ridho dan pahala dari Allah, karena
Allah SWT dengan satu syarat dan niat yang ikhlas. Niat inilah yang merubah
kebiasaan menjadi sebuah ibadah yaitu dengan tujuan pemeliharaan diri dari
yang haram (zina) dan mewujudkan tujuan Allah menciptakan manusia
mengembangbiakkan kehidupan umat manusia yang mampu memakmurkan bumi
dengan cara yang lestari dan harmonis.

Gairah seksual merupakan keinginan yang kuat dan juga penting. Setiap
orang harus punya pasangan untuk memenuhi kebutuhan seksualnya dengan cara.
yang benar dan wajar. Karena itu, untuk mencapai tujuan tersebut, hubungan
seksual antara suami isteri harus dilakukan dengan cara-cara yang sopan dan
berseni tidak bagaikan layaknya hewan. Hasrat seksual mempunyai peraturan

permainan yang bernilai manusiawi dan cocok tabiat suami terutama isteri.’

17

* Rahmat Sudirman, Kontruksi Seksualitas Islam. (Yogyakarta: Media Pressindo, 1999), 31
’ Ibrahim Amini, Bimbingan Islam Untuk Kehidupan Suami Isteri. (Bandung: al-Bayan, 2000),



21

Hasrat seksual dalam pandangan orang Jawa merupakan sesuatu yang
luhur, sakral dan memiliki fungsi untuk menjaga keharmonisan dan kelangsungan
hidup manusia. Keharmonisan beraroma kenikmatan tinggi jika menggunakan
seluruh tubuh untuk mencari dan mengekspresikan kepuasan satu sama lain.
Hubungan seksual yang demikian adalah seks yang sesungguhnya dan memberi
arti yang sangat dalam. Seks memberikan nilai keharmonisan hidup.

Pemenuhan hasrat seksual jika didasari oleh rasa cinta merupakan
pemenuhan spiritual. Hal ini barangkali akan lebih mudah dipahami dalam
konteks keagamaan. Dalam ajaran Islam, hasrat jiwa untuk menjadi satu dengan
Tuhan biasanya diekspresikan secara simbolik dengan tema cinta manusia dan
hasrat seksual. Dalam tasawuf seks, orgasme merupakan jalan menyatukan diri
seorang hamba dengan Tuhannya. Karena itu baik laki-laki maupun perempuan
sama-sama memiliki hak-hak untuk dapat menikmati hubungan seks yang
mereka lakukan.

Menurut kitab-kitab Jawa klasik, dalam hubungan seksual itu, unsur laki-
laki adalah upaya atau alat untuk mencapai kebenaran yang agung; sedangkan
unsur wanita merupakan prajana atau kemahiran yang membebaskan. Maka
dipahami bahwa persenggamaan adalah darma seorang suami terhadap isteri dan
sebaliknya merupakan kewajiban seorang suami terhadap isterinya. Asmaragama
ini ditunjukkan kepada suami isteri atau sebuah pasangan tetap. Latihan untuk

memahami teori seksual ini diperlukan kesungguhan, keajegan, ketenangan
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batin, dan sakralitas. Karena seks merupakan ritual sakral yang hanya boleh
dilakukan oleh mereka yang telah mengikatkan diri dengan janji suci

perkawinan.5

. Dasar Hukum Islam Tentang Pemenuhan Hasrat Seksual Suami Isteri

Pemenuhan hasrat seksual perlu dilakukan di tempat aman dan tenang agar
tidak merasa dihantui oleh perasaan takut dan tidak nyaman. Kondisi seperti ini
membuat pertumbuhan kepribadian suami isteri terhambat bahkan kalau
kadarnya berlebihan bisa menimbulkan gejala neurotic. Suasana hubungan pun
akan terasa kaku dan gersang dan setiap pribadi membutuhkan rasa aman agar
mampu bertumbuh, termasuk pasangannya.’

Sulitnya pemenuhan hasrat seksual bagi pasangan suami isteri dapat
membuat rasa emosional yang tidak terkontrol dan dapat pula menimbulkan
pertengkaran-pertengkaran antara suami isteri. Hal seperti ini juga dapat
merusak keharmonisan rumah tangga dan terjadi perselingkuhan. Kejadian
seperti itu dikarenakan tidak adanya keharmonisan antara suami isteri dan sudah
hilang rasa sayang dan cinta antara keduanya sehingga lebih memilih
berselingkuh dengan orang lain karena pasangannya tidak bisa lagi memberi

suatu kenyamanan bagi pasangannya.

6 bttp://www.seks-dalam-cermin-budaya—jawa html.S (21 juni 2010)
7 Paulus Subianto, Membahagiakan Pasangan. (jakarta: PT. Gramedia Utama, 2004), 122
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Ada beberapa hadis Nabi dan ucapan ulama' telah menckankan bahwa
bilamana melakukan hubungan suami isteri, harus dipastikan benar-benar tidak
ada anak-anak atau siapapun yang melihat atau mendengar. Abu Bashir
mengutip Imam Ja'far Al-Shadiq sebagai berikut, "Hati-hatilah agar tidak
mengadakan hubungan suami isteri sementara seorang anak dapat melihatnya.
Nabi sangat tidak menyukai (sikap) itu.?

Allah berfirman dalam surat An-Nur 59:
SUT S5 40 22 euis el 1 Ll O3 s e 6 S0 28 iy &l 151
S e A,
Artinya: Dan apabila anak-anakmu yang telah berumur baligh, maka hendaklah
mereka meminta izinmu (pada setiap waktu sebelum memasuki kamar
tidurmu), seperti orang-orang yang sebelum mercka meminta izin.
Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya. Dan Allah Maha
Mengetahui dan Maha bijaksana.(Q. 24: 59)°

Dengan kata lain, substansi pernikahan adalah hubungan ketertarikan
suami isteri yang dibangun atas dasar tolong-menolong, cinta dan kasih sayang.
Asas ini dijelaskan secara gamblang dalam firman Allah dalam surat Ar-Rum: 21

.’, : zoar::zro,az,/r/ zo’ )‘oz !/.‘o, '_ o o"z’r ’.‘ - ° -
«,rf 01’4__49-)) 02 g r.g.._d‘).») LGJ!"M""JJ.‘ r_(:.aifu,:rﬂ ‘_;1,- 0! 5.1_\ .3
028G ¢ Y b

Artinya: Dan diantara tanda-tanda kekvasaan-Nya ialah Dia menciptakan

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tentram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih

8 Sayyid Muhammad Ridwi, Perkawinan dan Seks Dalam Is/am, (Jakarta: Lentera, 1996), 101
9 Depag Rl, Al-Qur'sn dan Terjemahnya (Bandung: CV. Penerbit J-Art, 2005), 700
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sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berpikir. (Ar-Rum:21).’ 0
Bagi pasangan suami isteri, senggama memberi dua kenikmatan: jasmani
dan rohani. Hubungan seksual dalam Islam itu adalah suatu yang manusiawi,
fitrah dan suatu anugerah, oleh karena itu sepatutnya disyukuri dengan
mengikuti petunjuk-petunjuk-Nya sebagai etika dalam masalah hubungan
seksual. Sebab kalau tidak, akan membawa celaka dan merusak peradaban
manusia. Disinilah letak pentingnya penerapan etika dalam kehidupan seksual.'!
Selain itu, hubungan seksual memiliki nilai ibadah yang berpahala. Ini adalah
berkah besar bagi umat muslim, hubungan seksual selain mendapatkan
kenikmatan yang tiada tara, ternyata hal tersebut bisa menjadi ibadah juga,
ibaratnya nikmat membawa ke sorga, dan menjadi keutuhan dalam rumah
tangga.12
Dalam sebuah hadis, Rasulullah SAW bersabda:
U;L}C&wtuug.u;)\;‘;ng&ms&gjs u\;;:afu,o U of 55 o oF
b P ;,_4, Lafoj):a:_',&.m S O el ,,,uu Iy B el a5 4 g,
u—ﬁdfj v‘dﬁmbcﬁ*‘”‘;}:‘;“ﬁﬁ‘-’r«” {J::h:'-’

__/ o)ozdo/

u&d)}ngjﬂj%ffjﬁw%yjﬁxoowy)",’

' 1bid, ., 803
" Ibid. h 28

2 Ahmad Sofyan Azhari, The Art Of Islamic Sex Bercinta Sampai Sorga. (Jakarta: Lintas
Pustaka Utama, 2004), 18
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Artinya: Rasulullah SAW bersabda " sesungguhnya dalam kemaluan isterimu ada
sedekah. Para sahabatpun heran mendengar pernyataan tersebut.
Didorong rasa penasaran, maka seorang sahabat mengajukan
pemyataan. "Wahai Rasulullah SAW, adakah seorang diantara kami
melampiaskan syahwatnya (kepada isterinya) mendapatkan pahala?”.
Rasulullah SAW menjawab: "Bukankah jika seorang melakukan dijalan
haram (zina) mendapatkan dosa? Maka jika ia melakukannya djjalan
yang benar, tentu mendapatkan pahala” (H.R Muslim)

Menurut al-Nawawi dalam kitab Syarh al-Nawawi Ii al-sahih muslim,
hadis ini menunjukkan bahwa sesuatu yang mubah bisa bemnilai ketaatan bila
disertai dengan niat baik. Senggama bisa bernilai ibadah apabila diniatkan
memenuhi hak-hak isteri, mendapatkan anak saleh, menjaga diri dan isteri dari
pandangan, pikiran, serta hasrat terlarang, atau tujuan-tujuan baik lain."

Menurut madzhab Hanafiah berpendapat, bahwasanya isteri boleh meminta
pada suaminya untuk diberi nafkah biologis. Sebab, suami juga berhak dimiliki
isteri. Oleh karena itu, jika isteri meminta untuk dikumpuli (jima)) oleh suami,
maka merupakan suatu keharusan bagi suami untuk memberikan nafkah biologis
kepada isterinya.'

Ada dua penyebab yang sering kali tidak difahami oleh suami isteri

terhadap pasangannya yaitu:

659

' Imam Muslim, Sahih Muslim, J-V, h. 445
'* Majdi Muhammad, Aziz Ahmad al-Athar, Fikih seksual. (Jakarta: Zaman, 2008), 10
'* Wahbah Zuhaizily, A/-figh Al-Islamy Wa Adillatuh, Juz 9, (Damsyik: Dar al-Fikri, 1997),



26

1. Karena suami atau isteri tidak mengetahui tanda-tanda bila biasanya masa
birahi keduanya datang. Suami tidak mengetahui tanda dan masa birahi
isterinya. Demikian pula isteri tidak mengetahui tanda dan masa birahi
suaminya.

2. Suami atau isteri tidak mengetahui kemampuan bersetubuh dari partnernya
masing-masing. Suami tidak mengetahui kemampuan bersetubuh isterinya.
Begitu juga isteri tidak mengetahui kemampuan bersetubuh suaminya.'®

Apabila kedua penyebab itu dapat diketahui oleh kedua belah pihak, maka
tidak akan terjadi kesalahfahaman antara keduanya, karena tidak ada unsur
paksaan atau perasaan terpaksa di dalam setiap hubungan seks. Kedua unsur itu
dapat menjadi hambatan dalam mencapai keharmonisan dalam rumah tangga.

Disebutkan dalam sebuah hadis bahwa pada masa Umar bin Khattab, ada
seorang wanita yang ditinggal pergi oleh suaminya untuk berperang di jalan

Allah, sehingga si suami lama meninggalkan isterinya, dan mengakibatkan

wanita itu dicekam oleh kesedihan, kesunyian, dan kesendirian. Pada suatu

malam bergejolaklah nafsu birahinya, tidak ada sesuatu apapun yang dapat
dicegahnya untuk membuat kekejian, selain dari keimanan dan selalu berzikir
kepada Allah, ketika itu, Umar mendengar wanita itu bersenandung:

"Alangkah panjangnya malam ini

Dan alangkah gelap sekelilingnya

Dan lama bagiku menanti,

Tiada tempat bercumbu dengannya
Demi Allah, kalau tidak karena takut kepada-Nya

¢ http:/www PERNIKAHAN%202.htm (21 juni 2010)
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Akan berguncang tempat tidurku beserta isinya
Tetapi Tuhanku dan rasa malu menceahku melakukannya
Dan kemuliaan suamiku tidak dapat diinjak-injak dengannya”

Keesokan harinya, Umar mendatangi Hafshah isteri Rasul dan juga
anaknya dan berkata, "wahai anakku, berapa lama wanita bisa sabar jika
ditinggal pergi suaminya?" Hafshah berkata, "Maha suci Allah, orang seperti
ayah bertanya kepadaku tentang hal ini?" Umar menjawab, "kalau aku tahu, aku
tidak akan bertanya kepadamu. Aku ingin menyampaikan kepada kaum
muslimin. "Hafshah menjawab, "lima sampai enam bulan". Kemudian Umar
mengumumkan kepada kaum muslimin bahwa suami tidak boleh meninggalkan
isterinya lebih dari empat bulan. Dalam riwayat yang berbeda Umar memutuskan
suami tidak boleh meninggalkan isterinya lebih dari enam bulan. Oleh karena itu,
Umar tidak pernah memberikan tugas kepada tentaranya untuk pergi melebihi
dari enam bulan. Jadi lama tugas tentaranya pada masa itu hanya enam bulan
dengan perincian satu bulan perjalanan berangkat, empat bulan di tempat tugas
dan satu bulan perjalanan pulang.'’

Menurut pendapat Hanabilah, jima' atau seks merupakan hak bagi masing-
masing pihak baik suami atau isteri sama-sama memiliki kewajiban untuk
memenuhi hak pasangannya. Mereka beralasan seémdainya jima' hak suami dan
hanya sebagai kewajiban isteri, maka izin dari isteri ketika suami hendak

melakukan 'az/ tidak akan pernah diwajibkan menurut mercka juga. Nikah

'” Miftahul Asror, Seks Dalam Bingkai Islam, Cetakan I, (Surabaya: Jawara, 2003), 30
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disyariatkan untuk kemaslahatan suami isteri dan mencegah pelampiasan
syahwat yang tidak pada sebenarnya (zina).'®

Jumhur ulama' berpendapat bahwa jima' itu wajib bagi suami, sementara
menurut Syafi'iyyah tidak wajib. Adapun pendapat yang paling kuat/ shahih
antara keduanya adalah pendapat yang pertama.'’ Apabila suami tidak pernah
menggauli isterinya, maka isteri boleh mengajukan gugatan cerai terhadap
suaminya dengan alasan tersebut dan Hakim juga memutuskan cerai diantara
keduanya dengan alasan yang sama.

Suami isteri harus mempelajari aspek jasmaniah, rohaniah, dan seksual
pasangannya. Mereka tidak boleh sedikitpun merasa malu atau takut untuk
saling bertukar pikiran seputar masalah seks. Kecocokan seksual adalah seni
yang luas, butuh pemahaman terhadap seni-seni yang lain. Kendati demikian,
suami atau isteri harus mempelajari supaya bisa memetik faedah dari hubungan
seks mereka.?

Islam mengkonstitusikan bahwa isteri wajib memenuhi permintaan dan
kehendak suaminya, namun tidak berarti suami dapat berbuat sekehendak
hatinya. Dalam masalah seksual suami juga harus memperhatikan kondisi isteri,
apakah isteri dalam keadaan siap untuk melakukan hubungan seksual dengan

suaminya ataukah sebaliknya isteri tidak dalam kondisi optimal untuk
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'* Maktabah Syamilah, Kasyaf al-Qana’ juz 5. h. 1214
' Wahbah Zuhaily, al-Figh al-Islami Wa Adillatubis, Juz VIL. (Damsyik: Dar al-Fikri, 1997),

?® Majdi Muhammad, Aziz Ahmad al-Athar, Fikih Seksual, (Jakarta: Zaman, 2008), 167
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bersetubuh. Suami yang tidak dapat kondisi isteri, khususnya dalam masalah
seksual, maka akan membahayakan kehidupan rumah tangganya.

Basarnya tekanan Islam yang mengharuskan isteri untuk menuruti
kemauan suaminya. Dalam hadis Nabi:

O3 65 150206 (5 o 0 L B 5 0 e S o il e 5
S e JBy Lty e oy, 58 B A6 b ol ety 25
U
Artinya: Dari Abu Thalgi bin Ali RA bahwasanya Rasulullah bersebda:
Apabila seorang suami mengajak isterinya untuk memenuhi hajat
Suaminya, maka isteri harus mendatangi atau mentaati hajat/ ajakan

Suami walaupun isteri berada di dapur.”’

Penjelasan di atas menggambarkan bagaimana Islam memandang urusan
seksual antara suami isteri sebagai suatu hal yang vital dalam perkawinan.
Seksualitas juga dikonsepsikan sebagai suatu ibadah, karena itu pelaksanaanya
tidak boleh dilakukan dengan cara-cara kasar dan diluar ketentuan syari'at Islam
akan dikonstitusikan sebagai suatu perbuatan dosa walaupun hal tersebut
dilakukan oleh suami isteri.

Perkawinan adalah sebuah ikatan yang sangat kokoh dan perjanjian yang
sangat kuat bagi suami isteri untuk berjuang demi kebahagiaan bersama, ini
adalah relasi yang penuh ketentraman.

Perkawinan bukan saja bertujuan untuk merealisasikan ibadah kepada

Allah, tetapi juga menimbulkan akibat hukum keperdataan di antara keduanya.

2! Imama Tirmidzi, Sunan Turmudzi, J-4. h 389
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Mengingat tujuan perkawinan yang sangat mulia yaitu untuk membina rumah
tangga yang bahagia, kekal dan abadi berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa,
maka perlu diatur hak dan kewajiban suami isteri. Apabila hak dan kewajiban
masing-masing suami isteri tertunaikan maka akan terwujud rumah tangga yang

bahagia. Allah berfirman dalam surat Al-Bagarah: 228

"t <o LTRATIETEE T 2R S AN SILGET ef s T s vl
Ol:-).g.;\__»)“géd\dlsb&o& dfOzJngYJ;J}M‘)\J&Mig- ' 2 ::)Lnﬂa.ij\_,
e . bR ;

A o aly Gt 1300 0 85 3 8y BT A oW o dy 2 18
- i P f“:z'_',z/: o’—’ /‘,/ -’}o’z’ Z ol

- 3yp By a05 le Jor Ay o0 gomally (pglle

Artinya: Wanjta-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga
kali quru’. tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan

Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan bari

akhirat. dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti

itu, jika mereka (para suami) menghendaki ishlah. dan para wanita
mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara

Yang ma’ruf. akan tetapi para suami, mempunyai satu tingkatan

kelebihan daripada isterinya. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana?

Ayat diatas merupakan bukti sekaligus dalil. Adanya hak dan kewajiban
suami isteri. Hak dan Kewajiban yang bersifat timbal balik. Kewajiban suami
merupakan hak isteri. Begitu juga kewajiban isteri merupakan hak suami. Al-
Qur'an telah menjadikan kaidah ini sebagai landasan bagi kehidupan rumah

tangga dan menjamin terjadinya keseimbangan antara suami isteri dalam segi

kehidupan.

2 Depag Rl, Al-Qur'an dan Terjemahnya. (Bandung: CV. Penerbit J-Art, 2005), 68
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Dalam masalah hak dan kewajiban suami isteri telah dijelaskan dalam
Undang-Undang perkawinan yang diatur dalam bab VI pada pasal 30 sampai
pasal 34 jo bab XII pasal 77 sampai 84.

Seorang suami yang menghormati isteri pertanda dari kemanusiaannya
yang sempurna dan merendahkannya sebagai tanda dari kejelekan dan
kerendahannya. Diantaranya cara menghormati isteri yaitu bersiap lemah
lembut, sikap sabar, menghormati, serta melunakkan hatinya. Perilaku ini
merupakan bukti kesempurnaan akhlaq dan keteguhan iman seorang suami
terhadap isterinya.

Rasulullah bersabda

Ll ;;’. s fu 3:119‘,3;4;',4:1;«0\@.9&; Jsa’ JB JB 55 A Q,f;,;
G‘““?J’J d!;i:sl.cuouUl@)war@LJr{)L»rf)L»)
T » P I Zo0-2

c.:;.auua-g_..a.l:-‘.kho):}bg}a‘

|\“

Artinya: Dari abu Hurairah, Rasulullah bersabda: orang mukmin paling baik
imannya yaitu yang paling baik akhlagnya, dan orang yang paling baik
diantara kamu yaitu orang yang sangat baik kepada isterinya.

Suami wajib menjaga isteri, memelihara dari segala sesuatu yang menodai
kehormatannya, menjaga harga dirinya, menjunjung kemuliaannya dan

menjauhkan dari pembicaraan yang tidak baik. Seberapa perlakuan baiknya

terhadap isteri menunjukkan tingkat kesempurnaan akhlaq suami.

2 Imam Tirmizi, Sunan Turmuzdi, -4, h. 94
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Adapun hak isteri atas suami adalah bergaul secara adil dan patut.
Diperlakukan dengan baik, lemah lembut, memberikan sandang, pangan, dan
papan yang baik sesuai dengan kemampuan serta tidak menjelek-jelekkan dirinya
diluar rumah dan berbuat adil.

Adapun hak dan kewajiban bersama suami isteri dalam pemenuhan
hubungan seksual adalah Memenuhi Kebutuhan Seksual Suami Atau Isteri.

Allah SWT telah menciptakan manusia dengan memiliki kebutuhan
seksual suami isteri yang harus dipenuhi. Dan untuk memenuhi kebutuhan
seksual alami manusia ini. Allah swt telah memberikan batasan dan aturan yang
legal, yaitu perkawinan. Karena kebutuhan seksual suami isteri adalah sebuah
kebutuhan alami yang tidak dipungkiri dan tidak bisa dianggap remeh, dan
merupakan salah satu faktor pendukung bagi terciptanya kestabilan dan
keharmonisan sebuah rumah tangga.*

Permasalahan kewajiban suami untuk memenuhi kebutuhan seksual suami
isteri jika ditinjau berdasarkan perspektif figih, akan kita dapati beberapa
pandangan ulama figih tentang masalah ini:

Salah satu kewajiban terpenting seorang isteri adalah melayani keinginan
suami untuk hubungan badan dan semua yang mendukung terjaganya keinginan
atau minat suami ke arah tersebut, seperti selalu menjaga penampilan dihadapan

suami, menjaga perasaan suami, dan tidak berpuasa sunnah jika suami

x httptwww.ilma95.net/kewajiban danhak htm (21 Juni 2010)
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menginginkan hubungan badan. Jika isteri mengecewakan suami, maka isteri
tersebut mendapat laknat seperti hadis berikut:
tof Ol 4313 A Jor 1 es 13 06 ¢ o o e aie BV i 0,8 ) oo
(S ol gevds csom AT Ly
Artinya: "Dari Abu Hurairah berkata: Rasulullah SAW bersabda jika seorang 1'.§tn‘
bermalam yang tidak memenubi panggilan suaminya untuk tidur di
tempat peraduan, maka malaikat akan melaknatnya hingga pagi'®

Ketentuan-ketentuan Islam yang seperti ini merupakan pedoman dasar
yang tidak boleh dilupakan, kehidupan suami isteri akan berjalan dengan sehat
selama suami isteri mengikuti ketentuan-ketentuan Islam dengan sebenar-
benarnya.

Adapun isteri boleh menolak untuk ajakan suami untuk melakukan
hubungan seksual. Pertama, ketika isteri sedang haid, nifas, dan ketika sedang
jatuh sakit.26

Madzhab Maliki berpendapat bahwa seorang suami berkewajiban untuk
menggauli isterinya jika dia tidak memiliki suatu halangan, tanpa menentukan
tempo waktu. Berdasarkan berbedanya kebutuhan seksual setiap manusia, maka
madzhab Maliki tidak memberikan ketentuan waktu bagi suami untuk memenuhi

kebutuhan seksual isteri.

B Abi Al-Husein Muslim Bin Al-Hajjaj Al-Qusyairi Al-Naisaburi, Shahih Muslim, Juz 9.h 7
* Hasbi Indra, Iskandar Ahza, Husnani, Potret Wanita Sholehah. (Jakarta: Pena Madani,
2004), 192
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Sedangkan madzhab Syafii berpendapat bahwa seorang suami tidak
diwajibkan untuk menggauli isterinya; karena menggauli isteri merupakan hak
suami, maka suami memiliki kebebasan untuk menggauli atau tidak menggauli
isterinya.

Sedangkan madzhab Hanbali berpendapat bahwa seorang suami memiliki _
kewajiban untuk menggauli isterinya. Dan mereka menetapkan bahwa tempo
maksimal yang diwajibkan kepada suami untuk menggauli isterinya adalah
sebanyak satu kali dalam empat bulan.?’ Hal ini didasarkan pada Ka’ab Ketika
memutuskan persoalan hubungan suami isteri antara seorang laki-laki dengan
isterinya, maka dia mengatakan: "Isterimu memiliki hak yang harus kamu
penuhi, yang berupa hak untuk menggaulinya setiap empat bulan sekali, maka
berikanlah haknya tersebut". Di samping itu, perkawinan ditetapkan demi untuk
mendatangkan kebaikan kepada pasangan suami isteri, serta untuk
menghindarkan terjadinya hal-hal yang negatif yang diakibatkan oleh tidak
terpenuhinya tuntutan seksual yang masing-masing dimiliki oleh kaum laki-laki
dan perempuan?.

Maka kebutuhan secksual menjadi hak isteri yang harus diterima dari
suaminya, namun secara fitrah suami isteri saling membutuhkan dalam

pemenuhan hasrat seksual tersebut.?

»" Wahbah Zubaily, A/-figh Al-Islamy waadillatuh juz 9, (Damsyik: Dar al-Fikri, 1997), 659

28l:ttg://www.i1111.a95.nf:t/l'ew.f:[ibau danhak htm (21 Juni 2010)
? Hasbi Indra, Potert Wanita Sholehah. (Jakarta: Pena Madani, 2004), 192



BAB III

KEHIDUPAN SUAMI NARAPIDANA DI RUMAH TAHANAN

KELAS 1 SURABAYA

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian

1.

Lokasi Penelitian

Rumah Tahanan Negara Kelas I Surabaya berdiri pada ketinggian + 3
M di atas permukaan laut dengan subu rata-rata 25 s/d 30 derajat celcius.
Rutan ini memiliki tempat yang sangat strategis yaitu dekat Terminal
Bungurasih dan Pelabuhan Udara Juanda Sidoarjo sehingga sangat membantu
mobilitas para tahanan yang menjalani proses sidang di PN Surabaya.

Kondisi bangunan Rutan sudah mengalami beberapa kali renovasi yang
berguna untuk menambah kekuatan fisik dan daya tampungnya. Walaupun
demikian, namun fenomena kejahatan yang berjalan sangat cepat
mempengaruhi kualitas dan kuantitas daya tampung yang dimiliki oleh
Rutan. Kapasitas Rutan Surabaya berdasarkan standar HAM hanya mampu
dihuni oleh 504 narapidana saja, kenyataan sebaliknya menunjukkan bahwa
tingkat hunian yang dimiliki oleh Rutan tersebut sangat tingi. Data terakhir
dipihak Rutan menunjukkan bahwa jumlah penghuni pada saat ini mencapai

+ 1800 orang tahanan dan narapidana.

35



36

2. Sejarah Rumah Tahanan Negara Kelas I Surabaya

Rumah Tahanan Negara (disingkat Rutan) adalah tempat tersangka
atau terdakwa ditahan selama proses penyidikan, penuntutan, dan
pemeriksaan di sidang pengadilan di Indonesia. Rumah Tahanan Negara
merupakan unit pelaksana teknis di bawah Kementerian Hukum dan Hak
Asasi Manusia (dahulu Departemen Kehakiman).

Rutan didirikan pada setiap ibukota kabupaten atau kota, dan apabila
perlu dapat dibentuk pula Cabang Rutan. Di dalam Rutan, ditempatkan
tahanan yang masih dalam proses penyidikan, penuntutan, dan pemeriksaan
di Pengadilan Negeri, Pengadilan Tinggi, dan Mahkamah Agung.'

Rumah Tahanan Negara Kelas I Surabaya beralamat di jalan Letnan
Jenderal Sutoyo Medaeng, Waru, Sidoarjo. Rumah Tahanan Negara Kelas I
Surabaya dibangun sejak tahun 1976 dan dibentuk berdasarkan Surat
Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia tanggal 26 September
1985 Nomor: M.01.PR.07.03 tahun 1985, diresmikan pada tahun 1985.
Bangunan ini semula dirancang untuk Lembaga Pemasyarakatan Khusus
Anak, namun karena kebutuhan organisasi berubah fungsi untuk orang

dewasa yang melanggar hukum di wilayah kotamadya Surabaya.

! Data di unduh dari
http://www.yahoo.com/PeraturanPemerintahNomor58Tahun1 999tentangSyaratSyaratdanT ataCaraPe
laksanaan Wewenang%2CTugas%2CdanTanggungJawabPerawatanT ahanan htm] (21 Juni 2010)
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Perubahan fungsi yang terjadi di Rutan Surabaya menyebabkan nama
yang dimilikinya juga berubah. Dewasa ini bangunan Rutan anak tersebut
lebih dikenal dengan sebutan Rumah Tahanan Negara Kelas I Surabaya atau
lebih dikenal dengan sebutan RUTAN MEDAENG meskipun tempatnya
berada di Kabupaten Sidoarjo.

Pihak Rutan Medaeng sendiri lebih suka menyebut rumah tahanan
terscbut sebagai GRIYA WINAYAJAMNA MIWARGA LAKSA
DHARMESTI. Pihak pengelola Rutan berharap agar tempat yang
dikelolanya adalah tempat Rumah Pendidikan Manusia yang salah jalan agar
patuh pada hukum dan berbuat baik. Rutan bukanlah tempat hukuman
semata, Rutan adalah tempat para napi melatih diri agar patuh kepada aturan
hukum, berbuat baik dan mendekatkan diri pada Tuhan yang maha Esa.’

Cita-cita yang diinginkan oleh pihak Rutan ini dapat dilihat pada
fasilitas dan kegiatan yang dijalankan oleh para napi. Para napi memiliki
fasilitas untuk meningkatkan life skill berupa ruangan ketrampilan komputer,
kesenian, garasi kerajinan ukir dan lainnya. Selain itu, Rutan juga memiliki
ruangan ibadah yang memadai. Ketersediaan ruangan life skill dan tempat
ibadah ini sudah tentu ditujukan untuk membentuk jiwa dan ketrampilan

para napi menjadi lebih baik.

? Lihat slide ke 3 profil Rutan Medaeng 2010
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Masing-masing pemeluk agama memiliki pembinaan rohani di Rutan.
Pihak Rutan menjalin kerjasama dengan beragam pihak untuk melaksénakan
kegiatan ini. Data Rutan menunjukkan bahwa pihak agama Kristen/Katholik
yang paling rajin melakukan pembinaan di Rutan. Paling tidak ada 19 gereja
yang melakukan pembinaan secara rutin dan bergiliran di Rutan Medaeng. 3

Walaupun penghuni Rutan mayoritas beragama Islam, pihak agama
Islam yang mengadakan program pembinaan rutin di Rutan hanya 9 yayasan
saja. Kemudian disusul oleh pihak budha yang dilakukan oleh 2 yayasan dan
pihak hindu yang dilakukan oleh 1 yayasan®

Dalam bab III ini akan dipaparkan hasil penelitian yang dilakukan
terhadap responden yang terdiri dari suami narapidana dirumah tahanan kelas
1 Surabaya. Responden akan diambil secara acak dari rumah tahanan kelas 1
Surabaya, yang mengalami kesulitan untuk melakukan hubungan suami isteri
dirumah tzhanan kelas 1 Surabaya dan pandangan suami narapidana dirumah
tahanan kelas 1 Surabaya terhadap pentingnya pemenuhan hubungan seksual

suami isteri.

B. Kondisi Kehidupan Suami Narapidana di Rutan Kelas 1 Surabaya
1. Jumlah Narapidana di Rumah Tahanan Kelas 1 Surabaya.

Sebelum ditampilkan tabel tentang jumlah suami narapidana dirumah

tahanan kelas 1 Surabaya. Terlebih dahulu perlu digambarkan secara

i Lihat slide 20 profile Rutan Medaeng Tahun 2010
Ibid.
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keseluruhan Jumlah Narapidana Dirumah Tahanan Kelas 1 Surabaya dari

tanggal 17 Pebruari s.d. 17 Mei 2010, data sebuah tabel berikut:

Tabel 1
Jumlah Narapidana Dirumah Tahanan Kelas 1 Surabaya’
. . Penghuni
No Jenis Kejahatan Pria | Wanita Total
1 Ketertiban 90 01 91
2 Kesusilaan 29 01 30
3 Perjudian 230 07 237
4 Pembunuhan 14 02 16
5 Penganiayaan 15 03 18
6 Pencurian 219 26 245
7 Perampokan 213 02 215
8 Pemerasan 106 01 07
9 Penggelapan 18 13 31
10 | Penipuan 144 20 164
11 | Penadahan 11 - 11
12 | Narkotika 85 03 88
13 | Psikotropika 383 31 414
14 [ Korupsi 16 - 16
15 | Lain-lain 68 8 76
16 | Penculikan - - -

Tabel di atas menunjukkan bahwa penghuni Rutan Medaeng dihuni

oleh pelaku kejahatan psikotropika. Penghuni Rutan Medaeng yang terjerat

ketentuan undang-undang psikotropika berjumlah 414 orang. Selain pelaku

kejahatan psikotropika, Rutan Medaeng juga dihuni oleh pelaku kejahatan

lain. Tabel di atas menunjukkan bahwa selain pelaku kejahatan psikotropika,

Rutan kedua dihuni oleh pelaku kejahatan pencurian yang berjumlah 245

5 Wawancara dengan Ibu Mala, sekretaris Devisi BANKUMLUH hari Kamis tanggal 18 Maret



40

orang, disusul kemudian oleh pelaku kejahatan perjudian yang berjumlah 237
orang.

Selain penjelasan tentang jumlah penghuni Rutan tabel di atas juga
menyediakan data menarik tentang tingkat kejahatan yang dilakukan
narapidana dari sisi gendernya. Pihak napi laki-laki cenderung melakukan
kejahatan psikotropika sejumlah 383 orang, disusul kemudian pelaku
kejahatan perjudian yang dilakukan 230 orang, dan pelaku kejahatan
pencurian yang berjumlah 219 pelaku kejahatan.

Hal senada juga terjadi pada penghuni Rutan perempuan. Mayoritas
penghuni Rutan perempuan dihuni oleh pelaku kejahatan psikotropika yang
berjumlah 31 orang, disusul kemudian pencurian 26 orang dan penipuan yang
dilakukan oleh 20 orang
. Jumlah Petugas di Rutan Kelas I Surabaya.

Jumlah petugas di Rutan kelas 1 Surabaya dapat dibedakan menjadi 3
kriteria antara lain adalah

a. Jumlah Petugas Menurut Pendidikan:

-SD : P. orang W. orang
- SMTP ~ :P. orang W. orang
- SMTA : P. 70 orang W. 06 orang
-D3 : P. 05 orang W. 03 orang

-S.1 : P. 40 orang W. 06 orang
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-S.2 : P. 06 orang W. orang
Total :P.121 orang W. 15 orang

b. Jumlah Petugas Bagian Kesehatan:

- Dokter Umum : P. 01 orang W. orang

- Dokter Gigi : P. 01 orang W. 01 orang
- Perawat : P. 02 orang W. 01 orang
Total : P. 04 orang W. 02 orang

c. Jumlah Petugas Pengamanan:
-KPR : P. 08 orang W. 02 orang
- 01 Regu Pengamanan : P. 16 orang W. orang
Total : P. 24 orang W. 02 orang
Rasio Perbandingan Petugas dan Penghuni: 01: 100.%

Jumlah petugas yang aktif di Rutan Medaeng dari daftar diatas dapat
dibedakan menjadi 3 kriteria. Kriteria pertama adalah petugas yang dipilih
menurut tingkat pendidikan yan berjumlah 121 petugas pria dan 15 petugas
wanita. Dan petugas bagian keschatan yang bejumlah 4 petugas pria dan 2
petugas wanita. Disusul petugas pengamanan berjumlah 24 petugas pria dan

2 petugas wanita.

® Lihat slide 12 Profile Rutan Medaeng 2010
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d. Pembinaan di Bidang Hukum:

1

2)

3)

Penyuluhan Narkoba:

a) WBP Anak 01 kali seminggu

b) WBP Wanita 01 kali seminggu

c¢) WBP Pria Dewasa 01 kali sebulan

Penyuluhan HIV/AIDS

a) Semua WBP 01 kali seminggu

Penyuluhan Hukum 01 kali sebulan (Kerjasama dengan

Advokat/Kanwil/LSM) serta konsultasi hukum setiap hari jam kerja.

e. Pembinaan SDM/Pendidikan

1
2)
3)
4)

Pengadaan Perpustakaan Mini
Kursus Dasar Bahasa Inggris & Mandarin
Kursus Dasar Jurnalistik

Kursus Dasar Komputer

f. Pembinaan Bimbingan Ketrampilan

1) Menjahit

2)
3)
4)

3)

Sablon
Perkayuan & Pengelasan
Salon

Elektronik



6) Loundry.’

Pihak pengelola Rutan berharap agar tempat yang dikelolanya adalah
tempat Rumah Pendidikan Manusia yang salah jalan agar patuh pada hukum
dan berbuat baik. Rutan bukanlah tempat hukuman semata, Rutan adalah
tempat para napi melatiﬁ diri agar patuh kepada aturan hukum, berbuat baik
dan mendekatkan diri pada Tuhan yang maha Esa.

. Jumlah Svami Narapidana Dirumah Tahanan Kelas 1 Surabaya.

Dari tabel jumlah Narapidana Dirumah Tahanan Kelas‘ 1 Surabaya di
atas dapat dijadikan sebagai data awal guna melakukan analisis selanjutnya.
Penghuni Rutan tidak semuanya terikat dalam pernikahan. Penghuni Rutan
secara garis besar dapat dibedakan dalam dua hal yaitu, penghuni Rutan yang
terikat dalam pernikahan dan penghuni Rutan yang tidak terikat dalam
pemikahan,

Penghuni Rutan yang terikat dalam pernikahan dapat dibagi kembali
dalam dua kelompok utama. Penghuni Rutan yang terikat dalam pernikahan
dan masih dikunjungi oleh keluarganya dan penghuni Rutan yang terikat
dalam pernikahan tapi status pernikahannya tidak jelas. Status ini muncul
disebabkan oleh pihak pasangan Rutan atau keluarga yang dimiliki sudah
tidak mengunjunginya lagi atau penghuni Rutan yang walau belum bercerai

sudah tidak memikirkan ikatan pernikahan yang mereka miliki.

7 Lihat Slide 20-22 Profile Rutan Medaeng 2010
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Penelitian ini hanya meneliti penghuni Rutan yang masih terikat dalam
pernikahan aktif, berdasarkan data yang diberikan oleh pihak Rutan, napi
yang masih terikat dalam pernikahan aktif dapat dilihat dalam tabel berikut:

TABEL 11

Jumlah Suami Narapidana Dirumah Tahanan Kelas 1 Surabaya®

Z
)

Jenis Kejahatan Suami Narapidana
Ketertiban
Kesusilaan
Perjudian
Pembunuhan
Penganiayaan
Pencurian
Perampokan
Pemerasan
Penggelapan
10 [ Penipuan
11 [ Penadahan
12 | Narkotika
13 [ Psikotropika
14 | Korupsi

[} fa

OO0 ||| |B]WIN |-

Wlhan|inhh ||| =l

Tabel di atas menunjukkan bahwa suami yang terjerat tindak pidana
kesusilaan dan perjudian relatif mampu menjaga keutuhan keluarganya.
Wawancara dengan reponden diperoleh keterangan yang menarik bahwa
pelaku kejahatan kesusilaan dan perjudian menjalani hukuman yang relatif

lebih pendek dibandingkan dengan kejahatan yang lain. Walaupun

® Data ini diperoleh berdasarkan keterangan yang disampaikan oleh Tamping Zainal Abidin,
hari Rabu tanggal 24 Maret 2010.
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memperoleh ancaman yang tinggi, responden menjelaskan bahwa pelaku
kejahatan ini lebih mungkin menerima remisi selama masa tahanan.’
5. Usia Para Suami Rumah Tahanan Negara Kelas I Surabaya
Untuk mengetahui tingkat kebutuhan hubungan biologis dalam
pemenuhan nafkah batin maka peneliti melihat dari segi tingkat libido yang
dimiliki oleh para suami Narapidana dirumah tahanan kelas |1 Surabaya.

Tabel 111

Usia Para Suami Rumah Tahanan Negara Kelas I Surabaya

No | Usia Suami Narapidana Jumlah

1 20s.d 25 4

2 25s.d 30 32

3 30s.d 35 27

4 355s.d 40 14

5 405s.d 45 8

6 45 s.d 50 5

7 50 s.d Seterusnya 0
Jumlah 90

Antara pasangan yang masih muda dan pasangan yang sudah lama,
terdapat perbedaan tingkat unsur biologisnya. Dalam artian pada suami
narapidana dirumah tahanan kelas 1 Surabaya masih membutuhkan
pemenuhan seksual secara rutin, karena dalam usia pasangan suami isteri
yang masih muda gairah hubungan seksual masih menggebu-gebu dan kurang
bisa mengontrol emosi mereka apabila tidak terpenuhinya hubungan

seksualnya secara rutin.

° Keterangan ini disampaikan oleh tamping lain yang tidak mau disebutkan namanya tanggal
Hari senin 19 Juni 2010
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5. Usia Para Suami Rumah Tahanan Negara Kelas I Surabaya
Untuk mengetahui tingkat pemenuhan hasrat biologis dalam memenuhi
nafkah batin maka peneliti melihat dari segi tingkat libido yang dimiliki oleh
para suami Narapidana di rumah tahanan kelas 1 Surabaya.
Tabel III

Usia Para Suami Rumah Tahanan Negara Kelas I Surabaya

No | Usia Suami Narapidana Jumlah

1 [20s.d25 4
2 |25s.d30 32
3 |30s.d35 27
4 |35s.d40 14
5 |40s.d45 8
6 |45s.d50 5
7 | 50 s.d Seterusnya 0

Jumlah 90

Antara pasangan yang masih muda dan pasangan yang sudah lama,
terdapat perbedaan tingkat unsur biologisnya. Dalam artian pada suami
narapidana di rumah tahanan kelas 1 Surabaya masih membutuhkan
pemenuhan seksual secara rutin, karena dalam usia pasangan suami isteri
yang masih muda gairah hubungan seksual masih menggebu-gebu dan kurang
bisa mengontrol emosi mereka apabila tidak terpenuhinya hubungan
seksualnya secara rutin.

C. Pemenuhan Hasrat Seksual Suami Narapidana Di Rutan Kelas 1 Surabaya
Pemenuhan hasrat seksual bagi suami isteri mempunyai banyak manfaat.

Manfaat tersebut ada yang berkaitan dengan keagamaan, dan kesehatan.
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Hubungan seksual suami isteri bermanfaat untuk mempererat kasih sayang suami
isteri, sebagai hiburan yang akan memberikan kesegaran jasmani dan rohani, dan
hubungan seksual suami isteri juga bisa menjaga pandangan dan kemaluan suami
isteri dari hal-hal yang dilarang oleh agama.

Hubungan badan suami isteri dapat menimbulkan keharmonisan, sakinah,
mawaddah wa rahmah di dalam kehidupan rumah tangga. Sementara itu
hubungan seksual suami isteri juga merupakan faktor penting dalam
keharmonisan dalam keluarga. Para napi beranggapan bahwa kedatangan istri
yang menjenguk menunjukkan kesetiaan istri teruji selama mereka ada dalam
Rutan. Apabila istri tetap menjenguk suami ketika dalam tahanan dipandang
sebagai istri setia. Kenyataan sebaliknya ditujukan kepada istri yang tidak mau
mengunjungi suaminya.

Khoirul Huda, salah seorang responden menyatakan bahwa kehadiran
Istrinya yang tetap berkenan mengunjunginya di Rutan menunjukkan kesetiaan
istri. Istri mau tetap bersama suami ketika suami terkena musibah. Kehadiran
istri adalah bukti kesetiaan yang dimilikinya

Sejalan dengan pendapat Khoirul Huda, Zainal beranggapan istrinya yang
datang ke rumah tahanan adalah obat penenang bagi dirinya. Istri yang tetap
mengunjunginya di rumah tahanan adalah setia karena mau menerima kenyataan
buruk yang menimpa suami. Selain itu Zainal menambahkan bahwa kehadiran

istri di Rutan memudahkannya mengetahui kabar keluarganya.
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Hal senada juga disampaikan oleh napi lain, mereka beranggapan kehadiran
istri yang menjenguk mereka di tahanan mampu melepaskan stress yang
menimpa mereka. Waktu berkunjung adalah waktu yang sangat dinantikan oleh
pihak napi. Seorang napi menjelaskan bahwa kehadiran Istri membawa
ketenangan pada pihak mereka. Mereka tidak merasakan hidup sendiri selama
ada di Rutan, semakin sering istri hadir membawa suasana rumah di Rutan.'°

1. Frekuensi Pemenuhan Hasrat Seksual Suami Rumah Tahanan Negara Kelas I
Surabaya

Pengurus Rumah Tahanan Negara Kelas I Surabaya tidak menyediakan
tempat untuk mememuhi hasrat seksual bagi suami isteri. Untuk mengetahui
bagi para keluarga yang besuk atau sambang ke Rumah Tahanan Negara
Kelas I Surabaya maka pengurus atau petugas memeriksa identitas keluarga
dan bagi para isteri harus membawa surat nikah atau KTP dan hal itu banyak
dimanfaatkan oleh pasangan suami isteri untuk memenuhi hasrat seksual
kepada pasangannya.

Tidak diberikannya fasilitas untuk memenuhi hasrat biologis bagi
suami Narapidana yang tinggal di Rumah Tahanan Negara Kelas I Surabaya.
Oleh karena itu mereka sangat jarang sekali mememuhi hasrat seksual karena
takut diketahui oleh anggota Rumah Tahanan Negara Kelas I Surabaya dan

Narapidana yang lain.

' Data ini diperoleh berdasarkan keterangan yang disampaikan oleh Tamping Zainal Abidin,
hari Rabu tanggal 24 Maret 2010.
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Tabel IV

Frekuensi Pemenuhan Hasrat Seksual Suami Rumah Tahanan Negara Kelas [

Surabaya'!
No Frekuensi Jumlah NAPI Prosentase
1 Sering (1 minggu 2 kali) 6 7%
2 Sedang (1 bulan 3 kali) 23 25,5 %
3 Jarang (1 bulan 1 kali) 59 65,5 %
4 Tidak pernah 2 2%
Jumlah 90 100%

Membina kehidupan seksual yang sehat antara suami isteri, maka
dikehendaki sikap toleransi dan saling memberi kebahagiaan merupakan
kunci bagi bahagianya perkawinan. Biasanya usaha menuju ke arah itu tidak
mendapat kesulitan apabila suami isteri itu pandai menyesuaikan dan
mengatur frekuensi mememuhi hasrat seks antara mereka berdua secara
teratur.'? Agar tercipta suatu kerukunan dan keharmonisan bagi pasangan
suami isteri, mereka harus pandai-pandai mencari tempat dan kondisi yang
aman untuk melakukan hubungan seksual suami isteri.

Dalam kondisi yang tidak memadai seperti dii Rumah Tahanan Negara
Kelas I Surabaya, frekuensi hubungan seksual pasangan suami isteri tidak
teratur, rata-rata mereka jarang mememuhi hasrat scksual suami isteri,
ukuran jarang bagi para suami isteri adalah satu kali dalam sebulan. Tetapi
itu pun tidak selalu terpenuhi hasrat seksualnya, mereka harus benar-benar

mencari tempat yang aman untuk mememuhi hasrat seksual.

" Data diolah berdasarkan angket penelitian yang kembali.
2 Data di unduh dari http://groups.msn.com/kelabsuami/jimak. (21 Juni 2010)
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2. Tempat Aman Untuk Pemenuhan Hasrat Seksual Suami Narapidana Di
Rumah Tahanan Negara Kelas I Surabaya

Untuk memenuhi hasrat seksual suami narapidana Rumah Tahanan
Negara Kelas I Surabaya sebagian besar mereka harus memperhatikan
keadaan tempat yang aman sebagai pemenuhan hasrat biologisnya, karena
persetubuhan suami isteri adalah rahasia yang seharusnya tidak diketahui,
didengar dan disadari oleh orang lain selain mereka berdua. Oleh karena itu,
tempat, waktu dan suasana perlu diperhatikan supaya persetubuhan
persetubuhan tersebut terjaga kerahasiaannya. Namun apabila persetubuhan
pasangan suami istri tersebut jika diketahui petugas mereka akan kena
sanksi.

Tabel V

Tempat Aman Untuk Pemenuhan Hasrat Seksual Suami Narapidana Di

Rumah Tahanan Negara Kelas I Surabaya

No Tempat Jumlah Presentase
1 Mencari tempat yang aman 58 64,4 %
2 Menyewa tempat 19 21,1 %
3 Membuat bilik 13 4.4 %

4 Lain-lain 0 0%
Jumlah 90 100%

Mencari tempat yang aman untuk memenuhi hasrat seksual pasangan
suami isteri menjadi pilihan yang tepat bagi pasangan suami isteri yang ingin
mememuhi hasrat seksual, karena dengan mencari tempat yang aman seperti

kamar mandi atau ruangan lain yang sepi, karena tempat tersebut tidak perlu
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mengeluarkan biaya atau persiapan kebutuhan yang lain. Ini terbukti dengan
58 atau 64,4 % responden menganggap tempat yang aman untuk melakukan
hubungan seksual adalah mencari tempat yang aman.

Menyewa tempat untuk mememuhi hasrat seksual terdapat 19 atau
21,1 % responden dengan pertimbangan biaya yang digunakan untuk
mendapatkan tempat yang nyaman. Sedangkan membuat bilik tersendiri
seperti halnya dari kain yang lebar yang dibawakan oleh isteri, terdapat 13
atau 144 % responden yang memilih. Dengan begitu mereka bisa
mengekspresikan dengan leluasa, karena seks yang indah adalah sampai pada
puncak kenikmatan.

Penjelasan tentang penyewaan bilik ini tidak sesuai dengan keterangan
yang disampaikan oleh pihak pengelola Rutan. Pihak Rutan menolak menarik
dana sewa pada bilik yang mereka sewakan. Pihak Rutan juga menjelaskan
bahwa fasilitas Rutan tidak memungkinkan adanya bilik khusus untuk
melakukan hubungan seksual. Keterangan penyewaan bilik ini disampaikan
oleh responden penelitian yang mengaku adanya bilik khusus di Rutan yang
dapat digunakan untuk mememuhi hasrat seksual suami istri.

. Pengaruh Pemenuhan Hasrat Seksual Suami Narapidana
Pemenuhan hasrat seksual suami isteri memiliki peranan penting bagi

kehidupan suami isteri dalam keutuhan rumah tangga dalam membentuk
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keluarga yang bahagia. Ibnu Hazm berkata “Lelaki diwajibkan mencampuri
istrinya, minimal sekali dalam satu masa suci, jika ia mampu melakukannya.
Kalau ia tidak mau melakukannya, berarti ia telah melanggar ketetapan
Allah"”.

Mememuhi hasrat seksual yang sehat dan teratur akan menimbulkan
rasa kasih sayang antara suami dan isteri akan tercipta keharmonisan.
Sedangkan terciptanya keharmonisan merupakan sarana yang dapat
mewujudkan rumah tangga yang sakinah, dan jauh dari bahaya pecahnya
keutuhan rumah tangga.

Tabel VI

Pengaruh Pemenuhan hasrat seksual Suami Narapidana di Rumah Tahanan

Negara Kelas I Surabaya

No Variabel Frekuensi Presentase
1 | Berpengaruh 74 82,2 %
2 | Sangat berpengaruh 12 13,3 %
3 | Tidak berpengaruh 3 3,3%

4 | Lain-lain 1 1,1 %
Jumlah 90 100%

Rasa kasih sayang dan kemesraan sudah sangat jarang dirasakan oleh
pasangan suami isteri di Rumah Tahanan Negara Kelas I Surabaya, karena itu
hubungan seksual bagi suami isteri berpengaruh terhadap keharmonisan rumah
tangga yang dijalaninya. Hal ini menyangkut keberadaan hubungan biologis

sebagai salah satu usaha dalam membangun keharmonisan rumah tangga.

* Sayyid Sabiq, Figh Sunnah Jilid 3,(Jakarta; Pena Pundi Aksara, 2006), 75
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Usaha tersebut dalam wilayah faktor pernikahan sangatlah penting
terkait dalam menjalin keharmonisan dengan usaha mememuhi hasrat
biologis mampu berpengaruh terhadap terciptanya kenyamanan pasangan
suami istri, mengingat usaha-usaha yang harus ditempuh dalam membangun
keharmonisan rumah tangga sangatlah banyak terutama dalam pemenuhan
kebutuhan lahir dan batin yang harus dicapai. Unsur pengaruh hubungan
biologis sebagai faktor keharmonisan hubungan suami isteri terdapat 74 atau
82,2 % responden.

Untuk responden yang menganggap mememuhi hasrat biologis suami
isteri sangat berpengaruh dalam menentukan tingkat harmonis tidaknya
suatu hubungan suami isteri, terdapat 12 atau 13,3 %. Sedangkan anggapan
bahwa hubungan biologis tidaklah berpengaruh dalam menentukan
keharmonisan mememuhi hasrat suami -isteri terdapat 3 atau 3,3 %
responden.

Unsur  keharmonisan rumah tangga tidaklah terkait dalam
permasalahan hubungan biologis saja, oleh karena itu pilihan lain-lain dengan
tema “Pengaruh mememuhi hasrat seksual Suami Narapidana di Rumah
Tahanan Negara Kelas I Surabaya bagi terciptanya keharmonisan pasangan
suami isteri” dalam angket yang disebarkan, terdapat 1 atau 1,1 % responden

yang memilih anggapan tersebut.
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dapat dicapai apabila mereka mengadakan dengan berusaha untuk melakukan
hubungan biologis.

Pengaruh tidaknya terpenuhi hubungan seksual suami isteri dapat
menyebabakan tidak adanya keharmonisan dalam rumah tangganya dan
terjadi penyelewengan atau perselingkuhan. Dalam kasus perceraian dan
penyelewengan bagi pasangan suami isteri, yang mana salah satu pihak suami
menjadi Narapidana, sering terjadi karena disebabkan kurangnya pemenuhan
hubungan seksual di Rumah Tahanan Negara Kelas I Surabaya

Adanya kasus perceraian atau penyelewengan kerena kurang
terpenuhinya hubungan seksual suami isteri di Rumah Tahanan Negara Kelas
I Surabaya:

a. Terjadi perceraian atau penyelewengan: 14 responden (15,6 %)
b. Tidak ada perceraian atau penyelewengan: 76 responden (84,4 %)

Kurang terpenubhinya hubungan secksual bagi suami isteri selain
mengakibatkan pertengkaran, tidak harmonisnya hubungan suami isteri juga
menyebabkan terjadinya penyelewengan atau perselingkuhan. Faktor
ketidakpuasan seks rawan menjadi salah satu penyebab terjadinya
penyelewengan. Ketidakpuasan seksual yang berakumulasi menjadi konflik
hebat dan penyelewengan sangat rentan menimbulkan perceraian. Seperti
yang dialami sebagian kecil suami narapidana yang tinggal di Rumah

Tahanan Negara Kelas I Surabaya. Dampak dari ketidakpuasan melakukan
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hubungan seksual adalah terjadinya pertengkaran yang mengakibatkan
ketidakharmonisan dalam rumah tangganya, yang kemudian mengalami
penyelewengan. Konflik yang hebat dan penyelewengan sangat rentan
menyebabkan terjadinya perceraian.

Kasus perceraian dan penyelewengan di Rumah Tahanan Negara Kelas
I Surabaya mencapai angka 14 responden atau 15,6 %, dikarenakan tidak
terpenuhinya kebutuhan biologis bagi suami narapidana selama tinggal di
Rumah Tahanan Negara Kelas I Surabaya. Penyelewengan terjadi disebabkan
sudah tidak dapat lagi membendung hawa nafsunya. Dan hal ini akan
mengakibatkan kasus perceraian, karena salah satu pihak yang merasa
tersakiti tidak bisa menerima penyelewengan yang dilakukan pasangannya
dengan orang lain.

Dalam hal ini perceraian dan penyelewengan akan terjadi apabila salah
satu dari pasangan svami isteri merasa tidak adanya perhatian, yang lebih
mengarah pada status hubungan suami isteri yaitu pemenuhan hasrat
hubungan biologis selama berpisah tempat. Dan Seks menjadi bagian
terpenting dari sekian alasan yang dikemukakan lebih mampu mengapa
mereka melakukan penyelewengan atau perselingkuhan.'* Oleh karena itu,
baik suami atau isteri merasa tercampakkan sehingga kemungkinan terjadi

kesenjangan dalam membangun keharmonisan hubungan suami isteri, dan

' Ahmad Sofyan Azhari, The Art Of Islamic Sex Bercinta Sampai Sorga, (Jakarta: Lintas
Pustaka Utama, 2004), 26
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sebagai konsekuensinya mereka memilih perceraian penyelewengan atau
perselingkuhan sebagai jalan alternatif yang terbaik.

. Penyimpangan Perilaku Seksual Suami Narapidana Rumah Tahanan Negara
Kelas I Surabaya

Tindakan suami narapidana di dalam Rutan sangat terbatas untuk
melaksanakan hak dan kewajibannya sebagai kepala keluarga, khususnya
dalam memenuhi kebutuhan nafkah biologis dengan pasangannya. Hal ini
terbukti karena didalam Rutan tidak adanya fasilitas untuk narapidana yang
berkeluarga untuk memenuhi kebutuhan seksual, sebagian suami narapidana
kurang mendapat perhatian dari pasangannnya sehingga menyebabkan
munculnya bentuk ekspresi seksual dari pikiran suami narapidana yang
dikarenakan tingkat libidonya yang memuncak. Hal ini terlihat karena pihak
istri jarang menjenguk svami di dalam Rutan. Bahkan ada yang tidak pernah
menjenguk suami yang tinggal di Rutan.

Disisi lain terkait dengan prilaku seksual suami narzpidana di Rumah
Tahanan Negara Kelas I Surabaya, terjadi penyimpangan ‘seksual yaitu
dengan memuaskan hasrat seksualitasnya tidak dengan pasangan istrinya
melainkan dengan cara sendiri. Hal ini dilakukan demi mendapatkan
kepuasan biologisnya, walaupun dalam keadaan sendirian tanpa adanya
seorang istri.

Data terjadinya penyimpangan prilaku seksualitas suami narapidana di

Rumah Tahanan Negara Kelas I Surabaya sebagai berikut:
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a. Terjadi penyimpangan prilaku seksualitas: 68 atau 76 % Responden.

b. Tidak adanya penyimpangan prilaku seksualitas: 22 atau 24 %
Responden.

Adapun penyimpangan scksual yang terjadi di Rutan terdapat berbagai
macam bentuk. Dalam hal ini bentuk penyimpangan ini dapat dibedakan
dengan 3 hal utama, yaitu:

a. Pelaku, yaitu para suami narapidana. Penyimpangan seksual terjadi
karena kurangnya perhatian terkait pemenuhan hubungan biologis
pasangan suami isteri.

b. Bentuk, dalam artian, penyimpangan scksual berupa tindakan yang
mampu menghadirkan kepuasan terhadap nafsu biologisnya, baik dengan
masturbasi alias opani maupun dengan menggeser-geserkan batang penis
ketubuh orang lain atau dengan cara sodomi.

Dari hasil penelitian Prosentase bentuk-bentuk penyimpangan
seksual snami narapidana antara lain adalah:

1) Masturbasi adalah upaya mengeluarkan air mani dengan
menggunakan salah satu anggota badan alias onani, maupun dengan
cara mengeser-geserkan penis ketubuh orang lain atau kebenda lain.
Prosentase suami narapidana yang melakukan masturbasi sebanyak:

49 atau 72 % Responden
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2) Sodomi adalah hubungan seksualitas yang dilakukan oleh manusia
berjenis laki-laki dengan cara memasukkan penis kedalam lubang
anus. Prosentase suami narapidana yang melakukan Sodomi yaitu: 19
atau 28 % Responden.

c. Motif. Penyimpangan seksualitas terjadi akibat dari beberapa keadaan,
yaitu: |

1) Tidak adanya sang isteri pada saat hasrat seksual suami narapidana
sedang memuncak.

2) Banyaknya waktu yang luang bagi suami narapidana, sehingga sering
muncul keinginan untuk berhubungan biologis.

3) Timbulnya hasrat seks suami narapidana yang sangat tinggi dan tidak
bisa dibendung untuk segera melakukan hubungan pasangan suami
isteri.

Dalam hal ini perceraian dan penyelewengan akan terjadi apabila salah
satu dari pasangan suami isteri merasa tidak adanya perhatian, yang lebih
mengarah pada status hubungan suami isteri yaitu pemenuban hasrat
hubungan biologis selama berpisah tempat. Dan Seks menjadi bagian
terpenting dari sekian alasan yang dikemukakan lebih mampu mengapa
mereka melakukan penyelewengan atau perselingkuhan.'’ Oleh karena itu,

baik suami atau isteri merasa tercampakkan sehingga kemungkinan terjadi

5 Ibid h. 26
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kesenjangan dalam membangun keharmonisan hubungan suami isteri, dan
sebagai konsekuensinya mereka memilih perceraian penyelewengan atau
perselingkuhan sebagai jalan alternatif yang terbaik.

Menurut salah satu suami narapidana yang tidak bisa disebutkan
namanya penyimpangan seksual narapidana di Rutan kelas I Surabaya kerap
kali terjadi karena kebutuhan seksual narapidana dalam Rutan sangat
terbatasi oleh ruang dan waktu. Penyimpangan seksual di Rutan sudah
menjadi hal yang biasa antara narapidana, contohnya: sodomi, Penyimpangan
seksual tersebut bisa dilakukan suka sama suka antara keduanya karena
kebutuhan seksual dengan istri tak terpenuhi. Bahkan ada yang dengan cara
paksa, hal ini bisa terjadi, apabila ada tahanan baru yang vonis kasusnya

karena pemerkosaan.



BABIV

ANALISIS TERHADAP PEMENUHAN
HUBUNGAN SEKSUAL SUAMI NARAPIDANA DI RUMAH
TAHANAN KELAS 1 SURABAYA

A. Analisis Terhadap Pelaksanaan Hubungan Seksual Suami Narapidana di Rumah
Tahanan Kelas 1 Surabaya

Agama Islam telah mengkonsepsikan dengan jelas tujuan dan makna
diadakannya perkawinan yaitu untuk kebaikan hidup manusia, yakni melampaui
limpahan mawaddah serta rahma yang diterimanya dari Allah SWT. Dalam jiwa
yang mawaddah, hati dan jiwa manusia akan selalu dibimbing oleh rasa kasih
sayang dan cinta yang dalam, sehingga tali hubungan antar manusia akan terjaga
selamanya. Ketenangan, ketentraman jiwa, serta kondisi psikologi dan rohaniah
yang terasa menyejukkan, juga akan dialami oleh insan yang hidup dalam tali
perkawinan.!

Islam menghendaki hubungan seksual yang bebas dan normal melalui
perkawinan dengan niat mencurahkan semua waktunya untuk beribadah hanya
kepada Allah SWT. Dengan tujuan untuk mengatasi kerusakan jiwa dan
mengarahkan agar mempunyai akhlak mulia, Islam menghendaki fitrah manusia

berjalan sesuai dengan kehendak Yang Maha Kuasa. Nabi bersabda:
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! Rahmat Sudirman, Konstruksi Seksualitas Islam, (Yogyakarta: Media Pressindo, 71999), 73
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Artinya: Dari Annas bin Malik ra. Katanya: ada tiga orang laki-laki mendatangi
rumah isteri-isteri Nabi Saw. untuk bertanya mengenai ibadah Nabi
Saw. ketika mereka diberitahu, seakan-akan mereka menganggapnya
terlalu sedikit, lalu mereka berkata: “seberapalah kita ini dibanding
Nabi Saw. padahal beliau itu telah diampuni dosa-dosanya yang
terdahulu dan yang kemudian oleh Allah SWT. “lalu salah seorang
dari mercka berkata: “Adapun saya, saya akan shalat malam selama-
lamanya,” yang lain berkata. “saya akan berpuasa sepanjang masa dan
tidak akan berbuka.” Yang lain berkata: “saya akan menjauhi
perempuan dan tidak akan menikah selama-lamanya. ” Rasulullah saw.
Lalu datang dan bertanya: *kaliankah yang mengatakan demikian dan
demikian 7Demi Allah SWT, sesungguhnya aku adalah Yyang paling
takut kepada Allah SWT, tetapi aku berpuasa dan aku berbuka, aku
bangun shalat malam, aku juga tidur, aku juga mengawini perempuan.
Barang siapa yang tidak suka sunnahku, Maka ia bukan termasuk
golonganku. (Bukhari dan Muslim)®

Dalam perspektif hukum Islam, perilaku seksual manusiah harus dilakukan
secara benar dan di ridloi Allah SWT sesuai dengan fitrahnya, agar tecapai hidup
harmonis, dan dapat memenuhi tuntutan kehidupan secara normal professional
tanpa mengabaikan kebutuhan lainnya.?

Praktik hubungan seksual dilihat secbagai tata cara hubungan seksual

(intercours¢) yang harus dijalani oleh pasangan suami isteri. Dalam Islam

? Bukhari, Bukhari Muslim. H 185
3 Yatimin, Etika Seksual Dan Penyimpangann iya Dalam Islam, (Tte: Amzah, 2008), 29
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hubungan seksual dikonsepsikan sebagai aktivitas seks yang hanya boleh
dilakukan dengan pasangan yang sah secara syara'. Islam juga mengkonsepsikan
bahwa hubungan seksual dalam suatu perkawinan bukan semata-mata ditujukan
untuk memenuhi hasrat seksual manusia, tetapi semua itu lebih diarahkan pada
suatu tujuan manusia untuk mendapatkan rahmat Allah SWT. Hubungan seksual
dalam perspektif Islam menganjurkan agar manusia tidak melakukannya demi
kebutuhan seksual belaka, tetapi hubungan seksual tersebut harus senantiasa
diarahkan untuk mencari ridlo Allah SWT.*

Dalam kehidupan suami isteri, seks memang bukan segala-galanya, tetapi
tidak bisa dipungkiri bahwa seks memiliki pengaruh yang besar dalam rumah
tangga scks pasangan suami isteri tidak bisa diabaikan guna menunjang
kebutuhan hidup berumah tangga serta dalam menentukan keharmonisan
hubungan suami isteri. Bila aktivitas seks berjalan dengan baik, bahkan
menimbulkan kepuasan di kedua belah pihak, maka sangat mungkin terjadi
kehidupan rumah tangga yang rukuin dan harmonis, tetapi sebaliknya jika
aktivitas seks mengalami masalah maka tidak menutup kemumgkinan akan
terjadi hal-hal destruktif yang berpotensi menghancurkan bahtera rumah tangga.’

Frekuensi pelaksanaan hubungan seksual suami narapidana di rumah

tahanan Kelas 1 Surabaya. Pasangan suami isteri haruslah menempatkan seks

* Rahmat Sudirman, Konstruksi Seksualitas Islam, (Yogyakarta: Media Pressindo, 7999), 170
3 Ahmad Sofyan Azhari, The Art Of Islamic Sex Bercinta Sampai Sorga, (Jakarta: Lintas
Pustaka Utama, 2004), 24



sebagai kebutuhan yang tidak bisa diabaikan. Oleh karena itu baik suami atau
isteri sama-sama memiliki kewajiban untuk saling memenuhi kebutuhan seksual
dan saling memuaskan, karena ini merupakan faktor kerja sama yang
membutubkan kekompakan.

Rasulullah SAW telah memberikan perhatian yang besar terhadap
hubungan biologis antara suami isteri. Perhatian itu tercermin dalam perkataan-
perkataan beliau yang menunjukkan bahayanya mengabaikan keharmonisan
hubungan seksual suami isteri sekaligus menekan arti pentingnya menjaga
keharmonisannya. Misalnya Rasul sangat mencela suami yang mengabaikan
kebutuhan seksual isterinya, kendati untuk alasan memperbanyak ibadah
sekalipun, seperti yang telah dijelaskan hadits di atas tersebut.

Madzhab Maliki berpendapat bahwa seorang suami berkewajiban untuk
menggauli isterinya jika dia tidak memiliki suatu halangan, tanpa menentukan
tempo waktu. Berdasarkan berbedanya kebutuhan biologis setiap manusia, maka
madzhab Maliki tidak memberikan ketentuan waktu bagi suami untuk memenuhi
kebutuhan biologis isteri. Sedangkan madzhab Syafi’i berpendapat lain yaitu
bahwa scorang suami tidak diwajibkan untuk menggauli isterinya, karena
menggauli isteri merupakan hak suami, maka suami memiliki kebebasan untuk
menggauli atau tidak menggauli isterinya. Dan madzhab Hanbali berpendapat

bahwa seorang suami memiliki kewajiban untuk menggauli isterinya. Dan
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mereka putuskan bahwa tempo maksimal yang diwajibkan kepada suami untuk
menggauli isterinya adalah sebanyak satu kali dalam empat bulan.®

Ada dua penyebab yang sering kali tidak difahami oleh suami isteri
terhadap kebutuhan pasangannya yaitu:

1. Karena suami atau isteri tidak mengetahui tanda-tanda bila biasanya masa
birahi keduanya datang. Suami tidak mengetahui tanda dan masa birahi
isterinya. Demikian pula isteri tidak mengetahui tanda dan masa birahi
suaminya.

2. Suami atau isteri tidak mengetahui kemampuan bersetubuh dari pasangannya
masing-masing. Suami tidak mengetahui kemampuan bersetubuh isterinya.
Begitu juga isteri tidak mengetahui kemampuan bersetubuh suaminya.”

Apabila kedua penyebab itu dapat diketahui oleh kedua belah pihak, maka
tidak akan terjadi kesalahfahaman antara keduanya, karena tidak ada unsur
paksaan atau perasaan terpaksa di dalam setiap hubungan seks. Kedua unsur itu
dapat menjadi hambatan dalam mencapai keharmonisan dalam rumah tangga.

Suami mampu mengadakan hubungan seks dalam seminggu atau sebulan,
tidak ada jawaban yang tepat mengenai soal ini. Semua orang yang tergolong
ahli dalam bidang scksual tidak ada yang menyimpulkan secara tepat.

Sesungguhnya bilangan yang normal tidak ada, semuanya berbeda-beda antara

satu dengan yang lain. Ada orang yang melakukan hubungan seks sekali pada

¢ Wabah Zuhaily, Al-Figh Al-Islamy Wa adillatibu Juz 9, (Damsyik: Dar al-Fikri, 1997), 659
7 Data di unduh dari butp://www PERNIKAHAN%202.htm (21 Juni 2010)
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setiap malam. Ada yang melakukannya dua hari éekali, ada yang setiap tiga hari
sekali, ada yang melakukannya sekali dalam seminggu, bahkan ada yang
melakukannya 3-4 kali dalam sebulan. Tegasnya, tidak ada bilangan yang tetap
dalam hal ini karena kemampuan seksual tidak boleh diukur dari wujud fisik,
umpamanya ukuran zakar. Akan tetapi bergantung dari kemampuannya
memproduksi air mani, kesehatan badan, makanan yang cukup vitamin, cukup
istirahat, perasaan selalu gembira, pengaruh rangsangan-rangsangan yang erotis
dan sebagainya. Kesemua itu dapat mempengaruhi kemampuan bersetubuh
seseorang. Begitu juga kemampuan seksual menjadi menurun bila terjadi
gangguan penyakit, dalam keadaan lapar, bekerja berat, dalam penderitaan,
ketegangan-ketegangan perasaan dan lain sebagainya. Oleh sebab itu tidak ada
ketentuan waktu yang boleh digunakan sebagai jadwal bersetubuh®.

Dalam kondisi yang tidak memadai seperti di Rutan kelas I Surabaya,
frekuensi pemenuhan hasrat biologis pasangan suami isteri tidak teratur, rata-
rata mereka jarang melakukan hubungan suami isteri, ukuran jarang bagi para
suami narapidana adalah satu kali dalam sebulan. Tetapi itupun tidak selalu
terpenuhi kebutuhan biologisnya, mereka harus benar-benar mencari tempat yang
aman untuk melakukan hubungan biologis.

Tempat aman untuk memenuhi hasrat seksual suami narapidana di rumah

tahanan kelas 1 Surabaya, sebagian besar suami narapidana mereka mencari

8 Data diunduh dari Attp./home. hamidarshat.com/perkawinan.htm tanggal (21, Juni 2010)
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tempat yang aman dan ada pula yang memenuhi hasrat seksual suami isteri
dengan menyewa tempat atau membuat bilik agar merasa kenyamanan dalam
memenuhi hasrat biologis. Karena persetubuhan suami isteri adalah rahasia yang
seharusnya tidak diketahui, didengar dan disadari oleh orang lain selain mereka
berdua. Oleh karena itu, tempat, waktu dan suasana perlu diperhatikan supaya
persetubuhan tersebut terjaga kerahasiaannya.’

Narapidana di rutan kelas I Surabaya dalam memenuhi hasrat seksual
dengan pasangannya seringkali dilakukan ditempat sembarangan kejadian
tersebut cendrung dilakukan ketika istri menjenguk suami dalam Rutan, tempat
yang meracka gunakan adalah Aula Rutan. Tempat para narapidana yang
dijenguk oleh keluarga berkumpul menjadi satu. Waktu kunjungan merupakan
slah satu kesempatan yang membhagiakan bagi kedua pasangan karena di Aula
mereka bisa melapas kerinduan yang sudah lama terbendung.

Tindakan suami narapidana di dalam Rutan sangat terbatas untuk
melaksanakan hak dan kewajibannya sebagai kepala keluarga, khususnya dalam
memenuhi kebutuhan nafkah biologis dengan pasangannya. Hal ini terbukti
karena didalam Rutan tidak adanya fasilitas untuk narapidana yang berkeluarga
untuk mecmenuhi kebutuhan seksual, sebagian suami narapidana kurang
mendapat perhatian dari pasangannnya sechingga menyebabkan munculnya

bentuk ekspresi seksual dari pikiran suami narapidana yang dikarenakan tingkat

® Paulus Subianto, membahagiakan pasangan, (akarta: PT. Gramedia utama, 2004), 122
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libidonya yang memuncak. Hal ini terlihat karena pihak isteri jarang menjenguk

suami di dalam Rutan. Bahkan ada yang tidak pernah menjenguk suami yang

tinggal di Rutan.

Adapun penyimpangan scksual yang terjadi di Rutan terdapat berbagai
macam bentuk. Dalam hal ini bentuk penyimpangan ini dapat dibedakan dengan
3 hal utama, yaitu:

1. Pelaku, yaitu para suami narapidana. Penyimpangan pemenuhan hasrat
scksual oleh suami narapidaba terjadi karena kurangnya perhatian terkait
pemenuhan hubungan biologis pasangan suami isteri.

2. Bentuk, dalam artian, penyimpangan seksual berupa tindakan yang mampu
menghadirkan kepuasan terhadap nafsu biologisnya, baik dengan masturbasi
alias onani maupun dengan menggeser-geserkan batang penis ketubuh orang
lain atau dengan cara sodomi.

Bentuk-bentuk penyimpangan pemenuhan hasrat seksual suami
narapidana antara lain adalah:

a. Masturbasi adalah upaya mengeluarkan air mani dengan menggunakan
salah satu anggota badan alias onani, maupun dengan cara mengeser-
geserkan penis ketubuh orang lain atau kebenda lain.

b. Sodomi adalah hubungan seksualitas yang dilakukan oleh manusia

berjenis laki-laki dengan cara memasukkan penis kedalam lubang anus.
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3. Motif. Penyimpangan seksualitas terjadi akibat dari beberapa keadaan, yaitu:
a. Tidak adanya sang isteri pada saat hasrat seksual suami narapidana
sedang memuncak.
b. Banyaknya waktu yang luang bagi suami narapidana, sehingga sering
muncul keinginan untuk berhubungan biologis.
c. Timbulnya hasrat seks suami narapidana yang sangat tinggi dan tidak
bisa dibendung untuk segera melakukan hubungan pasangan suami isteri.
Disisi lain terkait dengan prilaku seksual suami narapidana di Rumah
Tahanan Negara Kelas I Surabaya, terjadi penyimpangan seksual yaitu
dengan memuaskan hasrat seksualitasnya tidak dengan pasangan isterinya
melainkan dengan cara sendiri. Hal ini dilakukan demi mendapatkan
kepuasan biologisnya, walaupun dalam keadaan sendirian tanpa adanya
seorang isteri.
B. Analisis Hukum Islam Terhadap Pemenuhan Hasrat Seksual Suami Narapidana
Di Rumah Tahanan Kelas 1 Surabaya
Pengaruh pemenuhan hasrat seksual suami isteri bagi terciptanya
keharmonisan di rumah tahanan kelas 1 Surabaya. Bahwasanya hubungan scks
yang tidak harmonis bisa memicu timbulnya konflik suami isteri, seperti halnya
menyebabkan terjadinya penyelewengan, memicu terjadinya perceraian.
Penyebab penyelewengan itu sendiri memang sangat kompleks dan variatif atau

tidak semuanya berlatar belakang persoalan seks. Tapi walaupun begitu adanya
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seks tetap menjadi bagian terpenting dari sekian alasan yang dikemukakan
mengapa mereka melakukan penyelewengan atau perselingkuhan.

Memang tidak diketahui secara rinci penyebab pasti terjadinya
penyelewengan, tapi faktor ketidakpuasan seks sangat mungkin menjadi salah
satu penyebab terjadinya penyelewengan. Paling tidak, ketidakpuasan seksual
akan membuat goncangan psikologis dan rentan terjadinya penyelewengan.

Ketidakpuasan seksual yang berakumulasi menjadi konflik hebat dan
penyelewengan sangat rentan menimbulkan ancaman perceraian. Melakukan
hubungan seksual bukanlah semata-mata untuk kebahagiaan tetapi juga sebagai
ekspresi cinta, untuk kesenangan dan kepuasan yang ditimbulkannya. Berbagai
persoalan-persoalan seksual yang dapat menjadi pemicu konflik, penyelewengan,
maupun perceraian, dapat diantisipasi bila dari awal masing-masing pasangan
menyadari bahwa seks memiliki kontribusi yang sedemikian penting dalam ikut
serta menentukan keharmonisan bahtera rumah tangga.'®

Pasangan suami isteri haruslah menempatkan seks sebagai kebutuhan yang
tidak bisa diabaikan. Oleh karena itu baik suami atau isteri sama-sama memiliki
kewajiban untuk saling memuaskan, karena ini merupakan faktor kerja sama
yang membutuhkan kekompakan. Rasulullah SAW telah memberikan perhatian
yang besar terhadap hubungan seksual antara suami isteri. Perhatian itu

tercermin dalam perkataan-perkataan beliau yang menunjukkan bahayanya

19 1bid h 30
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mengabaikan keharmonisan hubungan seksual suami isteri sekaligus menekan
arti pentingnya menjaga keharmonisannya.

Misalnya Rasul sangat mencela suami yang mengabaikan kebutuhan
seksual isterinya, kendati untuk alasan memperbanyak ibadah sekalipun, seperti
yang telah dijelaskan hadis di atas tersebut.

Madzhab Maliki berpendapat bahwa secorang suami berkewajiban untuk
menggauli isterinya jika dia tidak memiliki suatu halangan, tanpa menentukan
tempo waktu. Berdasarkan berbedanya kebutuhan seksual setiap manusia, maka
madzhab Maliki tidak memberikan ketentuan waktu bagi suami untuk memenuhi
kebutuhan seksual isteri.

Sedangkan madzhab Syafi’i berpendapat bahwa seorang suami tidak
diwajibkan untuk menggauli isterinya; karena menggauli isteri merupakan hak
suami, maka suami memiliki kebebasan untuk menggauli atau tidak menggauli
isterinya.

Sedangkan madzhab Hanbali berpendapat bahwa seorang suami memiliki
kewajiban untuk menggauli isterinya. Dan mereka putuskan bahwa tempo
maksimal yang diwajibkan kepada suami untuk menggauli isterinya adalah
sebanyak satu kali dalam empat bulan.'!

Kebahagiaan keluarga adalah merupakan salah satu tujuan yang ingin

dicapai oleh pasangan suami isteri. Untuk mendapatkannya maka tidak sedikit

"' Wabah Zuhaily, A/-Figh Juz 9
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usaha dan pengorbanan yang ikhlas oleh suami dan isteri serta mereka selalu
meningkatkan usaha agar menambah dan melestarikan sesuatu yang dimilikinya.
Tidak sedikit orang menganggap dan memandang kebahagiaan keluarganya itu
sebagai suatu rahasia yang jauh terpendam di dalam diri masing-masing penegak
sebuah rumah tangga.

Taraf kebahagiaan seseorang sangat ditentukan oleh beberapa keadaan dan
faktor, seperti: pemilikan harta benda secukup kebutuhan, kemampuan ekonomi
guna memenuhi kebutuhan hidup dan keluarga, serta keadaan seksualitas suami
isteri dalam keluarga tersebut.

Perasaan seksual pada seseorang sebenarnya adalah ungkapan perasaan
cinta terhadap daya tarik, hasrat itu akan tersalurkan ‘dengan penuh kepuasan dan
kebahagiaan jika proscs selanjutnya terdapat kerja sama yang sebaik-baiknya
antara suami dan isteri yang saling mencintai.'?> Tapi, pada kenyataannya dalam
pengalaman hidup suami narapidana di Rutan Medaeng sangat banyak keluhan
bahwa tidak setiap suami narapidana dengan pasangannya mampu
mengekspresikan dan menyalurkan dorongan naluriah tersebut dengan sebaik-
baiknya.

Seperti yang dikatakan oleh salah satu napi yang bernama Anam, bahwa
perasaan seksual pada suami narapidana terhadap pasangannya di Rutan

Medaeng belum terpenuhi dengan baik, layaknya hubungan suami isteri di luar

2 Hasan Basri, Keluarga Sakinah Tinjauan Psikologi Dan Agama, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1995), 42
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Rutan Medaeng. Hal ini disebabkan karena kondisi Rutan Medaeng tidak
menyediakan fasilatas untuk pemenuhan hubungan seksual suami narapidana
dengan pasangannya.'’

Oleh karena itu tidaklah mengherankan jika taraf kebahagiaan dalam
kehidupan keluarga terasa ada yang mengganjal atau ada sesuatu yang kurang
dan jika tidak mendapatkan penyelesaian yang sebaik-baiknya bukan tidak
mungkin akan membuahkan akibat yang kurang baik dan yang tidak
dikehendaki.

Adapun manfaat dari hubungan seksual bagi suami isteri adalah:
1. Hubungan Seks setara dengan Ibadah
Islam memperlakukan permasalahan yang menyangkut perilaku seksual
atas basis etika yang sama dengan yang sckarang umum diakui alam
pengaturan kegiatan politik dan ekonomi. Karena individu mudah melakukan
kesalahan, baik yang tidak sengaja dalam menata kehidupan seksual mereka
atas dasar pertimbangan moral mereka sendiri.
Aktifitas seks akan bernilai ibadah dan mendapatkan pahala jika
disebut dengan niat, motivasi dan cara yang benar yaitu melalui lembaga
pemikahan. Sebaliknya jika dilakukan dengan niat, motivasi dengan cara

yang dilarang agama, maka bernilai dosa yaitu zina.

" Data ini diperoleh berdasarkan keterangan yang disampaikan oleh Anam (suami narapidana)
hari Senin tanggal 5 April 2010.
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Dalam pandangan Islam, seks itu fitrah dan manusiawi, sehingga
manusia tidak boleh melarikan diri dari kenyataan itu. Napi sudah tentu
membutuhkan penyaluran hasrat seksual yang dimilikinya, walaupun Napi
adalah subyek yang terpenjara secara fisik, tetapi kebutuhan biologis harus
tetap terpenuhi. Permasalahan pemenuhan hasrat seksual yang dimiliki oleh
setiap manusia juga pernah dijelaskan nabi ketika menyikapi peristiwa.

Pada suatu hari Rasulullah mendengar kabar bahwa Abdullah bin Amr
menghabiskan waktunya untuk beribadah kepada Allah SWT, dengan
melakukan puasa terus menerus pada siang hari, melaksanakan shalat pada
malam hari. Ketika Nabi SAW menanyakan "benarkah engkau berbuat itu
wahai Abdullah bin Amr". Ia menjawab: "benar wahai Rasulullah".
Mendengar jawaban seperti itu Rasulullah SAW bersabda "Bahwasanya jika
kamu berbuat demikian, pastilah ceckung matamu dan ringkih wajahmu.
Padahal bagi dirimu ada hak, dan bagi isterimupun ada hak pula. Maka
berpuasalah dan berbukalah dan tidurlah bersama isterimu". (HR. Bukhari).

Dari hadis tersebut, jelaslah tidak benar anggapan aktivitas seks itu
(bagi pasangan sah) berada diluar konteks ibadah. Rasulullah SAW adalah
orang yang terbaik dalam memperlakukan isterinya dan memperhatikan
kebutuhannya, dan beliau melarang meninggalkan alternatif seks walaupun

itu untuk tujuan ibadah.'*

' Miftahul Asror Seks Dalam Bingkai Islam, Cetakan I, (Surabaya: Jawara, 2003), 34
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2. Hubungan Seksual Mempererat Kasih Sayang Suami Isteri

Sulitnya melakukan hubungan seksual bagi pasangan suami isteri dapat
membuat rasa emosional yang tidak terkontrol dan dapat pula menimbulkan
pertengkaran-pertengkaran antara suami isteri, hal seperti ini juga dapat
merusak keharmonisan rumah tangga adapula yang l;erselingkuh dengan
isteri orang lain. Hubungan seksual yang dilakukan Napi dengan
pasangannya yang sah sudah tentu menghindari hal tersebut.

Demi kelanggengan hidup bersama, setiap pasangan suami-isteri
memerlukan bangunan kaidah dan ketentuan yang khas. Artinya, kehidupan
suami-isteri hanya mungkin tegak dan berlangsung dalam suasana tentram
dan damai bila dilandasi perasaan cinta dan kasih sayang. Hubungan seksual
Napi dengan pasangannya mampu memunculkan semangat kasih sayang
antara napi dengan pasangannya.

Khoirul Huda, salah seorang responden menyatakan bahwa kehadiran
Isterinya yang tetap berkenan mengunjunginya di Rutan menunjukkan
kesetiaan isteri. Isteri mau tetap bersama suami ketika suami terkena
musibah. Kehadiran isteri adalah bukti kesetian yang dimilikinya. Hubungan
seksual Napi dengan pasangannya mampu memunculkan semangat kasih
sayang antara napi dengan pasangannya.

Sejalan dengan pendapat Khoirul Huda, Zainal beranggapan isterinya

yang datang ke rumah tahanan adalah obat penenang bagi dirinya. Isteri yang
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tetap mengunjunginya di rumah tahanan adalah setia karena mau menerima
kenyataan buruk yang menimpa suami. Selain itu Zainal menambahkan
bahwa kehadiran isteri di Rutan memudahkannya mengetahui kabar
keluarganya.

Hal senada juga disampaikan oleh Napi lain, mereka beranggapan
kehadiran isteri yang menjenguk mereka di tahanan mampu melepaskan
stress yang menimpa mereka. Waktu berkunjung adalah waktu yang sangat
dinantikan oleh pihak napi. Seorang napi menjelaskan bahwa kehadiran Isteri
membawa ketenangan pada pihak mereka. Mereka tidak merasakan hidup
sendiri selama ada di Rutan, semakin sering isteri hadir membawa suasana
rumah di Rutan."

Pasangan suami isteri akan mampu melewati jalan kehidupan dan
memperoleh kesempurnaan yang didamba. Kehidupan bersama yang kosong
dari pengaruh cinta, pengorbanan, dan toleransi, akan menjadi tidak berarti.
Kehidupan tanpa cinta dan saling menghargai merupakan kehidupan yang
hina dan tidak bernilai, bahkan kita tidak dapat menyebutnya sebagai
kehidupan

Oleh karena itu pemenuhan hasrat seksual yang sehat dan dilakukan
dengan penuh adab akan menumbuhkan rasa kasih dan sayang dalam jiwa

suami isteri, dan membuat ketentraman dalam rumah tangga.

Data ini diperoleh berdasarkan keterangan yang disampaikan oleh Tamping Zainal Abidin,
hari Kamis tanggal 29 April 2010.
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3. Pemenuhan Hasrat Seksual Sebagai Hiburan

Makhluk di muka bumi ini membutuhkan hiburan, relaksasi dan
rekreasi untuk fisik dan mentalnya. Pakar kesehatan selalu mengaitkan antara
kesehatan seseorang dengan hasrat seksual yang dilakukannya. Mereka
sampai pada kesimpulan bahwa seks mempunyai peranan yang sangat
penting dalam kesehatan seseorang.

Seks yang baik antara suami narapidana dengan pasangannya
senantiasa akan menciptakan kondisi sehat dan segar bugar, baik secara fisik
maupun mental, dan bisa menghilangkan stres, terutama bagi Napi yang
sehari-harinya menjalani kehidupan yang berat di Rutan Medaeng. Dengan
memenuhi hasrat seksualnya, pasangan Napi itu saling memanja, melabuhkan
kasih sayang, schingga setelah itu mereka akan merasakan kesegaran dan
kekuatan badan untuk kembali melaksanakan kewajiban hukum yang berat
yang akan dikerjakan lagi dengan lebih tenang.

4. Pemenuhan Hasrat seksual bisa menjaga pandangan dan kemaluan
B2 12 35 11 ol o 0,2 o i B 1 e
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Artinya: Sebenarnya aku mendengar Rasulullah SAW bersabda barangsiapa
yang mampu diantara kalian memberikan nafkah, maka nikahlah,
sesungguhnya hal itu memejamkan pada mata dan menjaga pada

'® Sunan Abi Dawud, Juz IT h 85
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kemaluan, barangsiapa yang tidak mampu untuk itu, maka
berpuasalal, karena hal tersebut bisa menjaga diri.

Hubungan seksual itu bisa memelihara orang dari pandangan haram dan
dampak yang ditimbulkan, yaitu penghianatan, dan perselingkuhan. Seks
menjadi bagian terpenting dari sekian alasan yang dikemukakan lebih mampu
mengapa mercka melakukan penyelewengan atau perselingkuhan.!” orang
yang sudah berumah tangga itu seharusnya lebih mampu untuk menjaga
pandangan dan kemaluannya. Ini karena telah mempunyai tempat untuk
menyalurkan nafsu syahwatnya dengan pasangannya yang sah. Dengan
demikian tidak heran jika Islam mengancam orang yang berzina setelah
menikah secara sah (disebut muhsan) dengan hukuman yang dahsyat yaitu
rajam sampai mati dibandingkan hukuman cambuk sebanyak seratus kali dan
pengasingan satu tahun bagi pezina yang belum menikah'®

Jadi tegasnya seks mempunyai peranan penting dalam perkawinan, baik
untuk menyalurkan libido seksual manusia ataupun untuk mendapat
keturunan. Oleh sebab itu kalau kehidupan seks tidak dihormati dan
diperhatikan dalam perkawinan maka perkawinan itu kehilangan dasar

gairah.

17 Ahmad Sofyan Azhari, The Art Of Islamic Sex Bercinta Sampai Sorga, (Jakrta: Lintas

Pustaka Utama, 2004), 26

25

'® Muhammad Ichsan, Gauli Isterimu Dari Arah Sesukamu, (Yogyakarta: Mocomedia, 2007),
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Dari sudut seks, perkawinan merupakan suatu bentuk tanggungjawab
manusia terhadap akibat-akibat nafsu birahi. Perkawinan pada dasarnya
adalah suatu bentuk aktivitas seks yang bertanggung-jawab serta halal karena
dalam perkawinan telah ditetapkan ketentuan-ketentuan yang harus dipatuhi
oleh suami-isteri, terutamanya dalam bidang secksual yang memang
merupakan hajat utama dalam perkawinan.

Banyak orang yang kurang menyadari tentang hal ini, baik dari pihak
suami atau isteri, bahkan apabila kesadaran itu tidak muncul dari salah satu
pihak pasangan suami isteri. Satu pihak menghendaki agar kehidupan
seksnya dapat dipenuhi sepuas-puasnya, sedang yang satu lagi kurang
menyadari keperluan pasangannya. Sehingga terjadilah penyelewengan
seksual. Bila keadaan sudah demikian, tidak mungkin suami isteri dapat
membina rumah-tangga dengan baik dan harmonis yang pada nantinya akan
terjadi perceraian.

Membina kehidupan seksual yang schat antara suami isteri, maka
dikehendaki sikap toleransi dan saling memberi kebahagiaan merupakan
kunci bagi bahagianya perkawinan. Biasanya usaha menuju ke arah itu tidak
mendapat kesulitan apabila suami isteri itu pandai menyesuaikan dan

mengatur frekuensi hubungan seks antara mereka berdua secara teratur.
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5. Penyimpangan Pemenuhan Hasrat Seksual Narapidana

Disisi lain terkait dengan prilaku seksual suami narapidana di Rumah
Tahanan Negara Kelas I Surabaya, terjadi penyimpangan dalam memenuhi
hasrat seksual yaitu dengan memuaskan hasrat seksualitasnya tidak dengan
pasangan isterinya melainkan dengan cara sendiri. Hal ini dilakukan demi
mendapatkan kepuasan biologisnya, walaupun dalam keadaan sendirian tanpa
adanya seorang isteri.

Bentuk-bentuk penyimpangan seksual tersebut adalah Masturbasi yaitu
upaya mengeluarkan air mani dengan menggunakan salah satu anggota badan
alias onani, maupun dengan cara mengeser-geserkan penis ke tubuh orang
lain atau ke benda lain. Bentuk penyimpangan lainnya adalah sodomi yaitu
hubungan scksualitas yang dilakukan oleh manusia berjenis laki-laki dengan
cara memasukkan penis ke dalam lubang anus. Apabila isteri bersedia tetap
melaksanakan kewajibannya, kemungkinan buruk ini sudah tentu dapat di
cegah.

Hukum Islam sebagai suatu sistem hukum yang menjunjung tinggi nilai
moral memandang bahwa praktek masturbasi/onani sebagai sesuatu yang
bertentangan dengan nilai nilai moral. Imam Malik, Imam Asy-Syafi'i, dan
Mazhab Zaidiah mengharamkan istimna'. Mereka mendasarkan pendapatnya

pada maksud firman Allah SW] dalam surah al-Mu’minun (23) ayat 57:
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mencari yang di balik itu Maka mereka Itulah orang-orang yang
melampaui batas.”.

Menurut mereka, ayat ini berarti bahwa kebutuhan biologis atau
dorongan seksual hanya bisa disalurkan kepada isteri/suami yang sah atau
budak yang dimiliki oleh seseorang. Di luar dari itu, apabila ada kontak seks
atau diperoleh ejakulasi atas usaha sendiri dengan melakukan
masturbasi/onani, maka usaha tersebut hukumnya haram, meskipun
pelakunya tidak sampai pada tindakan zina.'®

Di dalam Rutan Medaeng banyak suami narapidana yang bercerai,
maupun ditinggalkan pasangannya karena tidak mampu menahan musibah
yang dialami oleh suami. Sehingga hal ini menyebabkan suami narapidana
yang sulit untuk memenuhi hasrat seknya kepada istri. Suami narapidana
mempunyai ekspresi seknya dengan cara lain yaitu masturbasi dan sodomi
entak itu dilakukan sendiri maupun dengan bantuan sesama jenisnya.

Dalam hukum Islam tentang penyimpangan seksual termasuk
perbuatan zina yang mempunyai akibat hukum Haram. Penyimpangan
seksual suami narapidana dirumah tahanan kelas 1 Surabaya menunjukkan
bahwa hubungan seksual tersebut diperbolehkan atau makruh dalam Islam

yang mengacu pada pendapat Ibnu Hazm (salah seorang tokoh Mazhab

" AbdulAzis Dahlan... [et al.). “ Masturbasi” dalam Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta:
Ichtiar Baru van Hoeve, 1999), 1148
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az-Zahiri). Karena ditakutkan apabila tidak dilakukan akan membawa akibat
yang buruk bagi narapidana.

Ibnu Hazm (salah seorang tokoh Mazhab az-Zahiri) berpendapat bahwa
hukum bagi praktek masturbasi adalah makruh, dan masturbasi tidak akan

menjerumuskan orang pada dosa. la mendasarkan pendapatnya pada firman

Allah SWT surat al-Baqarah (2) ayat 29:

e s cor %33
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Artinya: “Dja-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk
kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-

Nya tujub langit. dan Dia Maha mengetahui segala sesuatu’

Oleh karena itu, ia memandang makruh saja mencari kesenangan
dengan melakukan rasturbasi karena untuk melakukannya tidak dilibatkan
orang lain. Secara umum Allah SWT telah menciptakan sernua itu untuk
manusia sesuai dengan fitrahnya.

Ibnu Abbas (seorang sahabat Nabi SAW) membolehkan masturbasi
karena orang Islam dahulu sering kali melakukannya sewaktu mengikuti
peperangan (jauh dari keluarga). Bahkan Mujahid (seorang ahli tafsir, murid
Ibnu Abbas) berkata bahwa Nabi SAW mentoleransi para pemuda Islam
melakukan masturbasi pada waktu itu. Agar "boleh melakukan masturbasi"

di sini tidai( salah diartikan, maka kebolehan itu. hanya berlaku dalarn

kondisi yang sangat mendesak, clan tidak boleh dilakukan secara berlebihan
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karena dapat mengakibatkan terganggunya kesehatan jasmani dan mental
orang yang melakukannya. Lebih lanjut, Mujahid mengatakan bahwa
masturbasi bisa mengakibatkan potensi kelamin seseorang melemah di saat
ia telah menikah, selain berpengaruh terhadap ketahanan ejakulasinya yang

dikhawatirkan dapat merusak keharmonisan dalam berumah tangga,?

2 Ibid, h. 1149
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang sudah ada, maka dapat diambil kesimpulan,

sebagai berikut:

1.

Pemenuhan hasrat seksual oleh narapidana di Rumah Tahanan Negara Kelas I
Surabaya dilakukan dengan dua cara, yaitu memenuhi hasrat seksual
langsung antara penghuni narapidana dengan istrinya yang sah dan
pemenuhan hasrat seksual tidak langsung yang dilakukan narapidana dengan
cara memuaskan nafsunya sendiri.

Hukum Islam memandang bahwa pemenuhan hasrat seksual suami
narapidana di rumah tahanan kelas 1 Surabaya adalah sah apabila dilakukan
dengan pasangannya yang sah. Sedangkan pemenuhan hasrat seksual yang
dilakukan dengan cara memuaskan dirinya sendiri dianggap makruh.

Hukum Islam memandang bahwa pemenuhan hasrat seksual suami
narapidana di rumah tahanan kelas [ Surabaya haram apabila dilakukan
dengan cara homoseksual atau sodomi, karena praktek tersebut disamakan

dengan praktek pemuasan seksual dengan cara zina.

88
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B. Saran
Sejalan dengan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan saran:

1. Kepada para pasangan suami dan isteri yang mana suami menjadi narapidana
dan tinggal di Rumah Tahanan Negara Kelas I Surabaya untuk berusaha
membangun kehidupan keluarga harmonis yang sesuai dengan ajaran Islam.

2. Kepada Pejabat atau Pimpinan Rumah Tahanan Negara Kelas I Surabaya
untuk meningkatkan kualitas Rumah Tahanan Negara Kelas [ Surabaya yang
nyaman dan menyediakan fasilitas tempat untuk memenuhi hasrat seksual
suami isteri di Rumah Tahanan Negara Kelas I Surabaya atau disebut dengan
istilah “Bilik Surga” demi menjalin dan menjaga keharmonisan keluarga
pasangan suami isteri serta mengurangi praktek penyimpangan seksual suami
narapidana yang mana suami menjadi narapidana dan tinggal di Rumah

Tahanan Negara Kelas I Surabaya.
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